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S PENDAHULUAN. .

lektronik maupun

_dalam media cetak mengenai kasus pembunuhan anak oleh

éibgi_kégauﬁgﬁfazégnﬁiFi;}gnékgéhak.géng “tiﬁag::héfdﬁsa;

.:ﬁééhy%.aim;ﬁénﬁé%é;é'akh;fnya;geriné_diéelanﬁé}kah_ atau
'f_aiéinééé;gam:'ﬁghkén dibﬁnuﬁ_karemé_“mggék@_ ﬁgngénggap

ﬁﬁaﬁ@é faaék tékséthLméfupakaﬁ péngﬁaiang atau .5$mhuat
z*h;iu gégizgfaﬁg_iuaﬁfa'khuéuéhya'anak yang lahir di luar
Qefkaﬁ?ﬁéa;.f-. . ald .
| "Hégtiap  -anak yang dilahirkan adalah 'merupakan
.generagi penerus yang aran melanjutkan dan
f@enggmbéngkgn pambaﬁguﬂaﬁ bangsa Indonesia dalam rangks
--ﬁé@@jﬁagan 'Eiéa—cita hangsa aan negéra. Dlehnﬁarena
:iﬁﬁ"3ﬁemberi heriindungan terhadap = anak merupakan
_ﬁangguﬁg Jjawab orang tua, .pemerintah dan  masvyarakat.
Setiap -anak- yang dilahirkan béhkan masih dalam

kandungan sudah mempunyai hak untuk hidup, nak

mendapatkan perlindungan.
Pembunuhan anak yvang dilakukan oleh ibu  kandungnyeae
sendiri merupakan suatu keiahatan vang tercela dan tidak

manusiawi. Untuk itu penulis akan meninjau masalah ini




termasukl

eerrimar
'“déh *péﬁaﬁgéuléngannya,_1.Antaka

~kri¢ihéldgi,[ :manurut WAL Eodgér

 pspgangan - bahwa kriminclogi adalah

::;ebab':ﬁgaabab hakelkatnyva kekap kali lurang

© membahas  teori  téntang . acbab  nusabab  kejahatan

peransn . pelaku  kejahatan ‘dan . etau - yang

‘lain

ial@h_ 

;kéjéhataﬁ_éél@ég—luaﬁnya; 2);Segangkan_menurut “Edwin H.

_Sutharlénd.-ﬁam_ Doanald R. Cressey vang. bertalak dari

suatu kesatuan

 pEngEt§huan mengenal kejahatan sebagal gejale sosiel. 3)

Masalah - kejahatan merupakan permasalahan manusia, - vang

dipahami,

karena tidak melihat masalahnva menurut proporsi @ yang

oroporsil

karena tidak melihat ma%alahnya'menurut yang

1} Ari{ Bosita. Hasalah Yorban Kejahalsn, Akadesika Pressinds, Jzkartz, 1985, Hal, Z3,

BN P A e
. ‘pengertian .

suatu

‘pengetahuan ilmiah yang bertujuan menyelidiki 'gejala

ot
-5
1=
Al
I}
.3
-
T
BN
oy
-
Fa
e

1 Prof.Hir.¥.8.Honger Penganier Tentang Frimingicgi, Bhaliz Indones

? Ir.Bogrjono oekaats,SH.,dkk, frismineicdd




5) se

kejahatan ial  yang

- mendapat’ -

ari negara berupa
'“p@@béﬁianf;pénderitagp  .{ﬁqkﬁman 'étag_ iindékaﬂ)y T 6)
 Kejahaten =~ merupakan 'gejala  sesial  yang senantiasa

-dihadapi_ oleh sgtiap.@ésyarakat di dunia 'iﬁi;"épapun' o

usaha @anus@a qntuk:menghapugkannya, kegiatan itu tidak
akan. -mungkin tgntae, kérena kejahatén_itu:mamang__tiaak
) dapéﬁ ”d;héh;é; .kéﬁﬁaii Jdikuféﬁgi int@nsiﬁas. maupun
 kué1itaényér: o7 F /7 N .

Walaupun kejahatan tiaak akan mungkin tﬁntas“ atau
dihapuskan, tetapi manusia berupava mencegabnya sedapat
mungkin,atau menanggulanginya apabila gejala itu sudah
-terjadi,

A\ Tiﬁdakah”” pemburivhan  vang dilakukan oleh ibu
kandungnya mendapat kecaman dari masavarakat oleh karena
ibu di mata masyarakat mempunyai peran agung di  dalam

keluarga dan masvarakat. Ade beberapa hal v ang

4} Arif Bosits.BH., Hasalaf fejashatan, Op Cit,

5} Arif Gosits,5H., Lec £it, Hal. 77,

entang Lriainslesi, Op Cit, Hal, 23,




. memungkinkan seorang  ibu’ membunuh anak - kandungnya

. entara lain sebagei berikut

2. Tekanan-tekenan karena

'. mel ah J.r‘k anbay 1. S
3. Per%aaﬂ putw«%asa 3} A
 8§5;?§?; §%%%1'.33é  Kitab. Qn&aﬂg4Qﬁdén9 Hgkﬁm"Piﬁana
 {?UH?),_pembuﬂuhan_yaitu 5 |
.é%kapgsiaﬁé sehééjé merampas nyawa orang lain, diancam,
_*kaﬁgﬂa 'pembunuhan, Qangan pidana penjara paling lama
-lima_balas-tahgn.-- ' : B\ '
..'; HmEum.'éidaqa_-mengafur efek sanksi negatif atau
émcéman huku@ah.sedangkan kriminocleogli menyelidiki gejala
kgiahatan atau sehab musabab kejahatan. Felaku
 pambunuhan anak adalah sebaglian besar kaum wanité atau
ibq vkandungnya sendiri dan dilakukan oleh mereka Y ang
béfésal dari &a@rah atau desa yang pindah ke kota untuk
méncari pekeﬁjaan. Hgl ini disesbabkan zdanva proses
industrielisasi di. kota-kota besar dan kurangnya

lapangan pekeriaan  di desa—-desa membuat orang—orang

desa khususnva wanita pergl meningoslken desa  dan

keluarganya dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka, antara lain bekerja menjadi pembantue  rumain

tangga atau buruh pabrik di suatu psrusahaan. Tanpa ia




S omenemul. Ckesulitan o berkomunikasi Countuk

menjadiisendirian sehinggs

.o peluang . untuk

‘lepes dari pengawasan .

-1ﬁarbuatahhy§_1hémilquu. lam

_ perssaannys berhubung Jeun dari kelilarsa. s mengalami
;fpggééé;@j aé5¢;5;ﬂamg1g;fg¢;§w;;f@;rgh;”£5gu£ja;a f§uaus
3Ha%é :yang  gé$é@gén?a ﬁef;é@pur: équ hénjadi _éa#u,:_la Hf,_f
;#iaéﬁ :meméQH?%;  ké5éramian.meﬁuntut;}pria -yéqg . telah
fééagﬁaﬁiiigyé  ;h£gE. meni%%hihya.:kéﬁﬁﬁgkinan: 5i pria
'fﬂ%éﬁ@iag. daai 5i%§“:juga::si.: bfié ~§a%g_ m@néﬁémilinya
'éémberikam ié@ﬁtités palsu sshingga sulit untuk di@intai

‘pertanggung jawabannya.

: S@bagian fbesar_ modus operandil  dari pada  pelaku

_{pempunuhan5 aQak_yadalah setelah anaknya lahir barulahk

terpikirk;ﬂ untuk menyembunyikannya dengan berbagai cara

seperti pada saat znaknya lahir mulutnys disumpal dengan

~kain agar sdara tangisnya tidak terdengar orang,

kemudian dicekik dan dibuang ke sungai atau di  tempat

sampah. Ada juga anaknya di potong-potong  kemudian

:”képtrélff

:T@&mbégikanff

dibungkus dengan koran dan plastik lalu dibuang ketempaﬁ
sampah atau selokan dengan terpisab. Ini semua dilakukan

dengan @maksud untuk menutupl  jejak dan menutupi malu




:bahwa ia_talah_melahirkan anak.

. Dalam - kasus pembunuhan anak oleh ibu kandungnya

banyak terjadi di Dasrah Khusus Ibu Kota Jakarta, tetapi

- dalam apanlisaniiﬁi peﬂglisghanyé~mémbahaé'.kagus_ yang

téﬁjéd;_&i;Jakarta Sélatan.
Eerdasarkan hat _di atag maka penulis mengambil

cJudul M Pembunuhan fAnek Oleh Ibu  Kaendungnya Ditinjau

Dari Kriminologi " sebagai penulisan ilmiah dan  untuk
memenuhl persyaratan dalam meyslesaikan perdidikan
akhir.

‘H. POKOK PERMASALAHAN

FPembunuhan anak yang dilakukan oleh ibu  kRarndungnva
semakin meningkat di daerah perkotazan khususnya d;
Dasrah Khusus lbhu Keta Jakar%a, Jika distatistikkan
kehamilan tanpa suami sah tinggi Jumlafmnya. Mendrut data
vang ada di Kepolisian_Polda_ﬁetrq_Jaya gasug_gemEgnuhan
bayi oleh ibu kandﬁngnya dari tahun 12885 - 12990
berjumlah 30 orang sedangkan data vang ada di LP lUWanita

di Tangerang sebagian besar kasusnya terjadi tabhun 1991

sekitar 10 ocrang, sedangkan khusus untuk wilayah Jakarta-

Selatan sekitar 4 orang., berdasarkan data vang ada di
Kepolisian dan LFP Wanita di Tangerang.
Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Fidana pelaku dari

pada pembunuhan anak yaitu ibu kandungnya sendiri akilhat
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= dafi p¢ﬁbqaﬁ§h,jahéthya maka'ia:dijétuhi'éankéi' ]p;dana

.Qeorang.lbu faﬁg;.kérenamtakut.akan ketahuanm.melahlrkén ”?

- dengan sengaga meranpas nyawa amaknya,_ d1anaam- karena o

_ membunuh anak sendiriy dengan pldana penjara paling lama -
Ctujuhotahun. o el

';?Qn#gﬁ,”itg_ §da”bebéﬂapaT.pmkok._permaﬁalahan. Qang

seggaiﬁéﬁ;_ﬁeﬁééﬁ_ ﬁembuﬁﬁhaﬁ.aﬁég.ﬁieh. ibu kaﬁdungnyé
Lﬁitinjéu dari kfiminalagi yang akan :penulis kemukakan
:dalap_pen#;iggm.ilmiah.iﬁi_adalah_éébagai berikut

;;.Mengapé S20rang ibu tege membunuh anak kandﬁngnya
fééndiri.

_2. Bageimana modus operandi (cara kerja) dari psmbunuhan

anak oleh ibu kandungnva.

'f - E 3? fpakah ancaman pilidana yang diancamkan pada si  pelaku
pembunuhan .anak sudah diterapkan sesuai dengan
undang—undan@f vang berlaku dan bagéiméﬂa pengéruh
pemidanaan terhadap si pelaku,

4. Bagaimana tindakan pemerintah atay penegak hukam

serta masvarakat dalam mencsgah dan menanggulangl

besdmbatan ey b

fséé@éi;ﬁéﬁélﬁ34i  KQH?.yéng_ﬁ@égéahhyélbeerHQi_.Sebégai. fﬂﬁZ”

“ﬂanak, pada Saat dllahlrkan atau tldak 1aﬂa' kemudlan,ﬁf

C. METODOLOGT PENELITIAN

Dalam penyusunan skripsi  ini  hingge selesainva

penulis menggunakan dua macam metode




1 .'_-:__L_ib'r"__é'r“.y.f'Resear"c:'h (PEnElltlaﬁ -Pé}ﬁﬁﬁtaklaaﬁ.) ...; '

_ Buna melengkapi serta mempercieh bshan-bahan. yang. o

" berhubungan dengan

'_ék%;péi :iﬁi tehutah$ ﬁél—h§l:yéhé menyangkut .dengan

 masaleh pembununan snak alen ibu kandungnya ditinsau

:idéE; k%imihéldgi;

“2, FiQ;d éesegfch (Pémelitian Lapangan) .

:'Meﬁad;_ ini .penulissbakai unﬁuk. mempercleh data
?Seééra ilénééung dan. broblema '%;ng menjadi pusat
éérﬁafian pénulis Eendiri._pimana.p@nulis mengadakan
wéwancara ataupun mengajukén pertanyaan—pertanvaan
“yang ada hubungannya dengan pembunuban anak oleh  ibu
kaadungnya diantaranyas wawangcara dengan kepolisian
Pglda Metro Java bagian Reserse Kepala Pgnjara
Wewita di Tanggerang dan beberapa _narapidama”‘yang
terlibat dalam kasus pembunuhan anak oleh ibu

kandungnya.

n. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENLE TSAN

“kebutuhan penulis dalam  rangka .

i penulis membaca buku-buku

© yang ads hubungannya dengan materi kupasan  masalah

bi dalam penyusunan skrips: ini, penulis mempunyal

beberapa tujuan penulisan @

§

1. Untuk menggambarkan secara lengkap mengenal sebab

musabab seorang ibu membunuh anak kandungnya sendiri




' danﬁh§1—hal épa:yéﬁé:mééﬁéﬁgéruhiﬁ?é;

2. Mendapatkan keterangan dan mempsrolen @sta mengenai

| Kesus pembunuhan ansk olen o kandungnya.

3. Vendapatkan pengstshuan langkah-langkah yang dismbil
JF i§i;H1%}§é&eF;a£;B 'aég?ﬁéégéégg; hgguafﬁgéi;aaﬂ u§é5$

.mgﬁcegah Cdan ménanggulangi pembunuhan anak oleh _ibQ

kandungny a. |

'Kégunaan Fenulisan =

l._Dapat membantu memecahkkan masalah dan membearikan

iﬁformasi tentang pengetahuan hukum; V
2. Membantg_memberikah data dan juga merupakan informasi

kepada mahasiswa yvang membaca skripsi ini.

E. SISTIMATIKS PEMHE ISAN

Penulis skripsi ini dengan judul pembunuhah arak
vang oleh ibu kandungnya ditinjau dari  Kriminologi,
menyadari bahwa perlu  suatu gambaran vyang praktis
ataupun  suatu sistimatika penglisan untuk mempermudahn
pembaca agar mengertl serta ﬁendapatkam gambaran sebagsai
dazar dari pada skripsi ini baik bab demi bab dimana

‘saling berhubungan erat satu dengan lainnya sehingga

tidak dapat dipisahkan.
Penulis mambagi skripsi ini menjadi lima bab  vyang
masing-masing terdiri dari beberapa sub bab. Sistimatika

penulisan ini adalah sebagail berikut




. Bab I.

Bab 11.

Pendahqluan

Dalam bab ini penulis mengutarakan tujuan
anri;QemqliE:gendihi'yagtp-iatarn-belakaﬁg -
'V_Qérmaﬁaléhans;“  metqdﬁlggi_-' penelitian,

tujuan  dan - kegunaan . penulisan serta

sistimatika penulisan.

Tinjauan Kepustakaan

Dalam bat imi penulis mengutarakan

pengertian tentang anak zecara umum dan

secara yuridik serta dijelaskan pula

pengertian tindak pidana pembunuhan yang

terdiri dari pengertian tindak pidana dan

unsur-unsurnya, unsur-—unsur tindak pidana
pembunuhan, pEnyertaan, percabaan,
perbarengan dalam tindak pidana pembunuhan
anak oleh ibu kandungnya. Selaniutnya
dijelaskan pulg pengertian kKejahatan dan
penjahat menurut kriminolagi dibagi
sebagai-berikut : pengertian kejahatan dan
penjahat, sebab musabab kejahatan

pembunuban, para peserta dalam  keiahatan

pembunuhan terhadap anak. Terakhir
dijelaskan teori pemidanaan vang terdiri

dari tujuan pemidanaan, dasar pemidanaan,




Bab“V.

lenbaga penicanasn,

ancaman | pidana bagi per

oanbatan mengenai lstar belikang pelaiu
<Keadzan |dan ‘tempat pafla wektu melakukan
L piobtnahan . analy i Mbads, . opsranai,
iiipékgné#n  dari-fpaﬁé;iﬁi pezaku;; ;
 hé£Qﬁe:DEnslitian,.tghnik bengumpgiéa aé£$;
'_..':d”an lokasi peng_umﬁgl.é%ﬁ.'déta; s

BabIv.  HasilPenelitien |

Dalam bab keempat =~ ini meru?ékan_#'

~kepustakaan dan  wawancara aatelah 3 itu

penulis mengadakan analisa data.

_pedoman pemidanaan

bunuhan anak

andungnya..

o

keseluruhan dari hasil penelitian mélalui

Penutun s

BEabh 1ini merupakan bab terakhir Jdimana
penulis mengemukakan atau memberikan
kesimpulan dari isi skripsi secara

keselyruhan dan besberapa saran dari

penulis,




| TINJAUAN KEPUSTAKAAN

PENGERTIAN ANAK

":fﬁhéﬁ.daiémjhégygfgkét yénQ;ﬁagaiméhépgn_penﬁQk dan

- coraknya, merupakan = pembawa  bahagia  bagi  setiap
“ kélq§rganthaK ééruﬁakah:ﬁéfkat_yahg datang dari Tuhan

'.3ka§ad§ :éetiép'éuémi_igtri:yéng baru menikah, .jadi apa

yéng_.teiah._dibefikan Tuhan hearuslah ditsrima 'dengan

‘kasih savang dan merawainye. sampal. dewasa itu  merupakan

f;ahgggng:jaWab ﬁara_wrangtua terhadap anaknya, terutama

éang_ ibu sebagal pengasth utama. Setiap lahir seorang

'bayi_ yalitu seorang manusia yang masih lemah lembut,

csetiap kali pula kita bharus mengakul keagungan Tuhan.

- Perlu -diketahui dimasa purba, anak terutama

- mdipanqéﬁg, dari sudut kekuatan bangsa, suku ataupun
wa}ga,' anak %ebagai penerus rantai deri ‘nenek moyang
hingga anak cucu, Maka itu setiap anak vang dilahirkan
adalah pesnting dalam mata raﬁtai ;tu. Di zaman sekarang,
masih banvak orangtua memandang anak;anaknya sebagal
suatu kekayaan bahkan ada pula vyang memyiaﬂnyiékan
anaknyva. 7)  Alangkah baiknya kalau. para arangtua

7y Drs. 8. Fruyt, Ansh Bahaaja, BFY Gunung Huliz, 1983, Hal. 9
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3_mehandang_ anak—anaknya ssebagail 'milig than,-'sebagai

tunas 'yang 'dipercayakan'kapadanya, Sehab anék- kecil

~_adalah manusia yang masih dalam keadasn bertumbuh. Jadi

| vang terpentimg disini adalah sussana cinta kasin yang

"fhékgs :méliﬁuti'ahak; §éjak'dalamfkéﬁdungan'dé&J ééte1ah

dia lahir.

Seperti disebut di aj’:as5 d;lam kehiduparn keluargsa
setiap énak Y ang 1ahir‘dari ikafan pérkawinan, diterima
sebagal pémbawa bahesogia, anak demikian diseﬁuﬁ anak
kandung. Tetapli adakalanya terjadi kemungkinanrai anak
lahir dari “hubungan di luar perkawinan. Walaupun
kehadiran si ‘aﬂak tanpa hubungan perkawinan, bukan
kehadirannya vang patut dicela damn dicerca, tetapi
perbuatan kedua insan yang menjadi "srangtuanya”. Setiap
anak tidak pernah minta dilahirkan. Tetapi sekali ia

lahir ia berhak mendapat perlindungan hukum  vang sama

tanpa beda. Kalau ada perbedaan adalah dalam peraoleshan

cinta, kasih, dan sayang. Ada pemikiran bahwa anak
adalah tunas—tunas harapan bangsa yvang akan melanjutkan
eksistensi Musas dan bangsa selama—lamanya. Jadi

memberikan perlindungan kepada anak adalah sesuatu  yang

wajar dan merupakan tanggung jawab orangtua, masyarakat
dan pemerintah. Selain itu perlindungan merupakan puls

hak  asasi mereska daril sejak mereka masih dalam




kandungan. Setiap anak ‘wajar dan ‘berhak - mendapat
uperlindungan mental, fisik, dan soéial dari orangtuanva,
 “éng§pta' :ma5yarakat, 'dan.negarg. Anak adalah ;manusia
.;sgéa %§5g:¥é@5qnya£_Hérkatuﬁéﬁ.ﬁéfﬁéﬁét yané.sama dengaﬁ
kita éebagai manusia dewasa, dan vang berada dengén kita

dalam suatu masyarakat.

&.2. Penoertian Bnak Secara Yuridik

Anak menurut maesalah perlindungan anak memenyai
batas uwsia anak yaitu 0 sampai 21'£ahun, Juga menurut
Huleum Perdata batas usia anak vakni O sampal 21 tahun
sesual desngan pasal 330 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, berbeda dengan menurut agama Isiam batasan itu
tidak berdazarkan hitungan usis, tetapi sejak tanda-
t;nda .perubahan badaniah baik bagi anak wanita maupun

anak priz. Ada ketentuan Undang-Undang Dasar 19435 vang

kemudian lebih diperielas lagi didalam Undang-Undang

No. 4  tahun 1979 tamtéﬁg Kesejahieraan Anak vann
menyatakan: "Keseiahteraan adalah suatu tata kehidupan
dan penghidupan anak yvang dapat menjamin pertumbuhan dan

perkembangannya dengan walar, baik secara rohani,

jasmani maupun sosial’. Anak yang dimaksud disini adalah
seseorang vang belum mencapal umur 21 tahun dan  belum

pernah  kawin. Itu berarti mereka vang berada dibawah




umur t&rsé@ut Mamun taiah kawin tidak . daﬁat ;dianggap'

'“éebagai anak-anak lagi. 8)

. Selanjutnya  Undang-Undang  No. 4 _ . Tahun 1979 -

merumuskan hak-hak anak sebagai berikut:

1. Anak  berhak atas kesejahteraan, perawatan, ssuhan,
:ﬁan ubimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam
.kgiuaﬁg§nya maupun didalam asuban khusus untuk tumbuhk
dan berkembamg dengan wajar.

2. Anak berhak atas peslavanarn untuk mengembangkan
kemampuaﬁ dan kehidupan sosialnya, sesuai dengan
negara yang baik dan berguna.

3. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik
semasa dalam kandungan maupun sesudah dilahirkan.

4. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan
Ridup vang deapat membahayvakan atau menghambat
pertumbuhan . dan  perkembangannya dengan  wajar. 9)
Selain  1tu, Kitab Undang~Undanrg Hukum Pidana (KUHP)

memberikan perlindungan bagi anak—anak melaliui ketentuan

pasal 287, 2868, 292, Qan 224 yaﬁg menyangkut 'perbuatan
hubungan  ssks  dengam  anak di o bawah umur. Kemudian

didalam pasal I03 diketakan =

B} Biszar Siregar,BH.,Abdal Hakis E. Husantara, dkk, Hubue Dan Rak-Hak fnak,
) .




:_Barangslapa yang membuang anak atau memlmggalkan anak di
S bawah cumur 7 tahun dengan maksud untuk melepagkan anak
_”itu-fdariﬁadaﬂya, diamﬁam dengan pldana p@njara paling
“lama 5. tahun & bulan (lihat juga 30&, 307, 341 dan. 342

':fKUH Pldana}.f“iOI Dldalamf' Kltab Umdang Undang Fukum_ff:*

'iPldana haﬁya memberlkan perl;ndungan hukum bag1 Danakt:ﬂﬁ
.gﬁa?-  dan- tidak -mendETlnlsikan 'anak.- Délam-- Bahan
 Peﬁyg5una5 Baris—garis Besar Haluanm Negara Taﬁun 1983
'ﬁgfgf&ha”"yang 'berkaitah .dengan bidang Resejahteraan
:ggkyat_ .dalam peningkatan wsaha kessjahteraan anak
%erutama vang bsrhubungan dengan masalah perlindungan
amak, dikatakan didalam Dasar Pemikiran adalah Anak
Indonesia. {(dalam arti luas) merupakan generasi penerus
bangsa Indonesia yang mempunyai hak dan kewajiban ikut
serta membangun Negara dan Bangsa Indonesia. Arnak adalah
madal pEmbangunan, yang akan memel ihara dan
mempertahankan serta mengembangkan  hazil  pembangunan
fisik, mental dan sosial Indonesia. Anak Indonesia
sdalah manusia vang harus dibesarkan dan. dikembangkan

szbagal manusia seutuhbnya, sehingga mempunyai  kemampuan

untuk - melaksanakan hak dan kewajibannya . sebagail
warganegara  ya&ng rasional, bertanggunm Jawab dan
bevrar ety sesuwatdengearParcewitadan Hrderrg-dadang
Dasar 1945. 11V) Deklarasi Terntang Hak Anak—&Anak

£0) Ivid, Hal, 23




“tanggal 20 Noyember 1938, deklarasi ini mensgaskan bahwa
 %nak—anaE _mempumyai Mak untuk me@permleh perlindungan
ckhusas, -k&gemﬁgtan dan _fasilitga yang - memumgkinaan
:f@éréké  bg%ﬁé@?ang.éécéfa ééhat dénvgajar dalaﬁ” kLeadaan

bebas -dan  bermanfaat vang sama, memiliki name dan

kebangsaan =seisk lahir, mendapset jaminan sosial

.gizi . wvang. cukup peErumenan rekreasi dan

=l / i 3 Bl

ke=sshatan, meEnerima pendidikan, perawaian dan operlabuan
khusus Jika mErske cacat, tumbuh dan dibesarkan dalam

suasans Yang penuh kazih savang dan  rasa  amarn dan
gedapat mungkin  di bawah asuhan serta tanggung Jawab
orang tus mereka sendiri. 12)

Aralk adalah merupakan pembawa bahagiea dalam
keluargsa dén merupakan sebagei berkat Tuban, Anak
menuret  Undang-Undang No.4/1979 adalah sessorang vanc
belum mencapai  wumur 21 tahun dan belum pernabh  kawin.
Masalah perlindungan hukii,  bagi anak merupakan salah
satu. sisi _pendekatan untulk melindungi anak—anak

Indonesia.

B. PEMBGERTIAN TIMNDAK PIDANA PEMBUNUHAN

it

7

B.1. Penoertian Tindak Pidana dan Unsur—iUnsurnva.

Istilak "Strafhaar Felt” telah diterismahkan dalam




e

.bahaéa Indonesia .sebagai QTindak_.Pidana“, . tapi

_ bgbéfapa.i;tilah_lainnyé yamg ditérj@@ahkan seperti:

| - “3¢ ?EKbuatan:yang,ﬁapatfﬁﬂ}@h di hukum,
b peristis pisana,

i t‘_Perbuatan”Pidané.

“ada

-Barjana Hukﬁm Barat dan Sariana Hukum Indonesia

_memberikan . sandaran. masing-masing.  bahkan perumusan

(pembatasan) pengertian istilah tersebut. Para Sarjana

Hukum  Indonesia telan menggunakan salah  satu dari
istilah tersebut diatas antara lain sebagal berikut: 13)
1. Perbustan vang baleh di  hukum oleh Mr. Karni

{(ringkasan tentang hukum pidana 1950) dan Susilo

{Kitab Undang-lUndang Hukum Pidana).

Z. Peristiwa pidana i Mr. R. Tresna (Asas—Asas Hukum

Pidana), E. Utrecht (Hukum Pidana 1) dan Mr.

(A1

Zainal Abidin (Hukum Fidanae karangan bersama 17&2).

3. Perbuatan Pidane- oleh Moelvatno (FPerbusatan Fidana dan

pertanggung jawab pidanal.

4, Tindak Pidana oleh S5.R. Sianturi S.H. (Asas—asas
Hukum Pidamna Dan Fenerapannya 1986}, Satochid
Kartansmara (Dalam Ranokaian Kuliah Belisu di UI  dan

AHM/PTHM, dan Wiryono Prodjedikore {(Asas-Asas Hukum




.Pidana Di Indonesia).

Mengenai apa yvang diaritikan dengaﬂ Strafbaar Feit,

para__SgrjanagBaratpun memberikan pengertian/pembatasan - -

© sebagai berikut:

1. Simon5_ m@rumu§kan bahwa_;éen éﬁrafbaar #@it; adalah
suatu  handeling (tindakan/parbuaéaﬁ yang diancam
derngan pidana oleh Undang-Undang, bertentangan dengan
hukum {onrechtmatig) dilakukan dengan kesalahan
(schuld) cleh Sesaaraﬁg vang mampu bertanggung jawab.
Dalam hal! ini Simons membzagi dalam 2 golongan unsur
yaitu: 14
. Unsur Dbyektif vang berupa tindakan yang
dilarang/dinaruskan, akibat keadaan/masalah
tertentu., ‘ )

2. Urnsur subyesktif yvang berupa kesalahan (schuld) dan
kemampuan bertanggung Jjawab dari petindak.

2. Vas merumnushkan "Strafbaar Felt”  adalah suatu
keiak;an {gedraging) ménusia vang dilarang dan oleh
Undang—-Undang diancam dengan pidana..13)

3. Pompe Merumuskan "Strafhbaar Feit" adalabh @ suatu

2l-anELEraR g dg e L oBngnangallan Letmrlbhan betloam}

;r¥9

m,
ied

o

14) Prof, Andi Zaimzl Abidin.SH., Bsaz-Asas Hubug Pidapz HBagian I, Hal, 23

151 §.F, Gianturi,SH,, Azas-fzas Hebes Pidane di Indeneciz, Gp Cif, Hal, 2046




‘ftekhadgp_imana'ﬁelakq-mémpuhyéi kESa1ahan“uﬁtuk'-mana
~ vﬁémidéﬁa§n --aqeléh :w§§§r .uﬁFQR  ~menyelengoarakan
‘ketertiban hukum dan menjamin kes=jshterasn umum. 16)

mel ' merumuskan “Strafpbaar = Feit” = adalah

.béfﬁuagéﬁ.fménusia yénéiﬁiq;éigéﬁ §1eh Uﬁdanééﬁndang,
,mé;aWah_thukum, paigt Qﬁﬁuk;d;;idana, dapat -ﬁi;agah
-garené~kesélahan.:;7)~? ' |

’Dar;.pefumusan diataé,'setiap Tindak Pidana. selalu
harus ‘ada . tingkah laku dan  atau akibatnya, dimana
tinaakan itﬁ diharuskarn?

.l; Dilakukan dehgan‘keaalahan,

2. Bersifat melawan hukum,

2. Dapat dipertanggunajawabkan.

Sedanghkan pengertian “Strafbasyr Feit" menurut para
Sarjana Indonesia memberikan pendapat atau alasan—alasan
lain, Beberapa pendapat diantara mereka sebagail berikut:
a. Prof. _Moelyatno merumuskan pérbuataﬁ pidana adalah

perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana
barang siapa melanggar larangan tersebut dan

perbuatan itu harus pula betul-betul dirasakan aleh

T - 2= X e S T = Y= ¥ 2 U I R S S Ve B T = % bolabeaia

menghambat akan tercapainya tata dalam pergaulan

1&) 5.5, Sianptur: SH., Loc Cif, Hel. 205

L7) Prof. éadi lainal Abidin,SH., Lec Lit, Hal 230




masyarakat yang dicita-citakan. 18)

Me. Tre%ha memberikaﬁ perumusan .  bahwa peristiva
pidana “itu adalah suatu  perbuatan . atauw. rangkaian
. perbuatan :manuSia vang bertentangan . dengan . Undang-

-Undang atau  péfundang*undangaH lainnya, terhadap

perbuatan mana diadakan tindakan penghukuman. 19)

S.R. Sianturi,S.H., berpendapat Tindak FPidana adalah

suatu  tindakan psda  waktu, tempat dan keadaan
tertentu vang dilaraﬂg'(atau diharuékan) dan diancam
dengan pidané oleh Undang-Undang, bersifat melawan
hukum, swuatu kesalahan dilakukan oleh éeorang {vang
mampu bertanggung Jjawab). 20}

Prof. Dr. Wiryono Prodiodikoro,S.H., merumuskan
Tindak Pidana adalab pelanggaran terhadap norma—-norma
dalam tiga bidang hukum lain yaitu hukum perdata,
hukum ketatanegaraan dan hakum tata usahae negara,
vang ~oleh pembent@k Undang=Undang ditanggapl dengan
suatu hukuman pidana. 2Z1)

fzsas legalitas mengatakan bahwa Tindsk Pidamna harus

13} Lae Cit, Hal. 208

18} Thid, Hal. 20%

20) Ibid, Hal, 211

o S
[ELE——]
i
Pt




terdapat sifat melawan hukum dan karenanva dapat
 dijatuhi pidana. Jika ditinjau dari sudut kehendak (yang
‘bebas) dari petindak, maka kesalahan itu adalah
3aerﬁﬁa%éﬁ “gata héfié.{baéian délaﬁ) dari kéhendak ditu.

'Seﬁiap tindakan vang bertentangén dengan hukum atau
tidak sesuai dengan hukum dan menganggu kepentingan
maesvarakat ataw individu, make tindakan ini dimulail
sebagal sifat melawan hukun dan  sesuai  dengan  vang
dirumuskan dalam Undang—-Undang.

tmtuk melihat apakah suatu tihdakam atau | perbusatan
dilarang @ oleh Undang-Undang maka dapat dilakukan
tinjauan formai .yaitu dengan memperthatikan apakah
tindakan atauw perbustan vang dilakukan memang sesuail
dengan rumusan Tindsk FPidansa tertentu, maka masih perlu
mengadakan  tinjauvan dari segi materiel vyaitu tindakan
ity harus benar—bernar diraseakaen oleh masyaerakat sehagal
tindakan vang dilarang oleh Undang-Undang.’

Berdasarkan pengertian—pengeritian vang télah
diuraikan diatas oleh para sarjana seperti FProf.
Moslyatno, Mr. R. Tresnse, 5.R. Sianturi SMH‘ dan PFraf.

)3 EEAEELE Lrommet 1t e Mo o) Ha mak.a Timbul pz:rfanv;:;:n

S

diamtara istilah—-istilah Tindek Fidansa, peristiwa pidana
dan perbuatan pidana, istilah manakabh vang paling tepat

kita pergunakan 7




Jika dilihat dari pengurai diastas, maka istilah
- Tindak Pidana dan perbuatan ﬁidéna dianggép paling cocok
_.kﬁﬁa 'gunakan sebagai terjemahén dari istilah Strafbaar
ngﬁ, ukedga is£ilah_terSebut béik.Tihdak Pidana méupun
perbuatan :ﬁidana dapat kita gunakan salah satunvya
sehingga kedua istilab ini tidek terlalu penting untuk
dibedakan atau diﬁ@rtEﬂtangkan. Istilah  "Tindak®” dari
Tindak Pidana adalah merupakan singkatan dari “"Tindakan”
atan "Petindak", artinya ada orang vang melakukan
"tindakan", sedang orang m@fakukan dinamakan "Pestindak",
demikian pula sebesliknya kata "Perbuatan” didalam
istilah parbuatan  pidansa adalah menunjukkan suatu
tindakan (tindak).

Penulispun ingin mencoba menentukan istilah mana
Y ang paling tepat digunakan untuk kedua istilah
tersebut, meskipun sangat sulit. Tapi andaikata penulis
dihadapkan pada suatu alternatif, dimana harus memilih
salah satunya‘maka penulis akan memilih istilah Tindak
Pidana dengan alasan bahwa dalam kata tindak dalam

tindak pidana menunjukkan adanya tindakan atau perbuatan

yary ditak ey marros iy ryanyme Targ e e re ten R uarr Urrd s m g =
“Undang, misalnyae tindakan sengaja merampas nyawa orang
lain {pasal 3381, tindakan sengaja menggugurkan

kandungan {pasal 34&3.
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I i :

;Tiﬁdak_ . pidana rpembunuhan adalah kesengajaan
menghilangkan nyawa orang lain oleh Kitab Undagg—undaﬁg
.jHukqm”__Pidaﬁa 9éng ;QEW%EQ'-“i”i'_ disebqt. 1§abagai
“pennununant. |
P 'iUAtug: %énghiiaﬁgkanﬁ§aQa orang lain itu. senrang
.peiaku narus melakukan gsesuatu atau suatu  rangkaian
iindakan vang berakibat dengan meninggalnya orang lain
dengan cetetan bahwa mpzat-dari pelakunya  itu harus
ditujiukan pada akibat berupa meninggalnya orang
térsebut.

Jadil vang tidak dikehendaki oleh undang~undang 1itu
sehenarnya ialah kesengajaan menimbulkan akibat
.meninggealnya arang lain. Akibat vang dilarang atauw vyang
dikehendaki oleh undang—undang seperti itu di dalam
doktrin jugg disebut sebagal "constitutief gevolg" atau
sebagai "akibat konstitutif".

Tindes! pidana pembunuhan itu merupakan suatu delik. . .
.material atay suatu "materieel delict? ataupun yané cleh
Profesor Van Hamel juga telah disebut sebagai suatu
tdelict met materisle omschrijving” yang artinya delik

vang dirumuskan secara material, vakni delik vang baru

dapat dianggap sebagal telah selesai dilekukan aleh
nelakunya dengan  timbulnya akibat vang dilerang atau

vang tidak dikehendaki cleh undang—undang sebagaimana
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dimaksud diatas. 22)

éetelah mémbahag pEHQEKtian dari .Tindak Pidana,
5aka ¢enuli5_akan_memberik§ﬁ penjela$an mengenai~ Un5ur~

|

) .. bi&;i;5 5Qkﬁm_ pidaﬁa éikenal beberapa a&liran
seshubungan dengan makna atau unsur dari tindak pidana.
Adapun aliran=aliren tersebut adalah sebagai berikut :
1. Aliran Monisme

ABliran monisme ataw z2liran klasik antara lain
dianut oleh : Prof. Mr. Simons merumuskan strafbaar feit
sebagai 'eene strafbasr gestelde, onrechtmatige, met
schuld in verband staande handeling van 2an
toesrrekenings wvatbuar persoon’. 23) {suatu perbuatan
vang oleh hukum diancam dengan hukuman, bertantangan
dengan hukum, dilakukan oleh seorang yang bersalah dan
orang itu dianggap bertanggung-jawab atas
perbuantannva) .

Mempurut aliran monieme unsur—unsur strafhaar feit
itu meliputl baik unsur—unsur petrbuatan vang lazim

disebut unsur abyektit, maupun Unsur-unsur pembuat, vang

I T O 0 V-0 9 W L SR e ::uhym!/%‘i'? Nioh.  feowmeea, g - MPRLLER LR
- bl b N b I
. 27% Drs. FUACF. Lasintang,SH., Delik-Delik Ehusus, Binacipifa, Sandung, 1985, Hal, §
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QHSUE perbuatan - dan pemhugtnya,: maka . - dapatlah

disimpulkan bahwa strafbsar feit adalah - sama dengan

. dianggap, bahwa kalau terjadi strafhaar feit maka pasti

 pé1akunya_ -dipidana,'f”Dehikian-juga- utrecht . dapat

digoiongkan kedalam aliran monisme, bal ini nampak pada

~opandangans - mengenal tindak-opidana menurut beliau - apakah

Suatu tindakan 'étéu perbuatan mentadi  tindak pidana
{delik) tergantung pada dua hal : 24)
- tindakam_amasir obyektif;
~ petindak (dader} .anasir subyektif.
Yang termasuk unsu? objektif dari tindakan vaitu :
2. Mencocoki rumusan tindak pidana dalam undang-
undang, |
b. Melawan hukum.
Yang termasuk unsur subjiektif dari petindak ialah
a. Kesalahan (sengaja atau alpa),
b. Dapat dipertanggung jawabkan.
Barulah ' dapat dikatakan tindak pidana apabila memenuhi

semua unsur tersebut diatas.

Mt B g P B A Ao B B Y B T BB B B B A B T B Bawrus

: ;:2&

memanuhl syarat-syarat vang tersebut dibawah ini :

24} Hr, Uirechi,SH,, Hobua Fidena [, 1980, Hal, 253




a. Harus ada;perbgétam manusia.
-b,~Ferbuat§n__;tu_-ﬁarﬁs--EESQai dengan . apa yang
”gﬁi}umuskan-didalem ketentuén hukum, .
':_ ;; H§f§5_@£érB§g?i_ éd§ny§ _qosah;padg; §fané_ vang
'.berbuatg yéitu-crang yvang dapat fdipertanggung
jaﬁabkan,

d. Perbuatan itu bersiftat melawan hukum,

2. Terhadap perbuatan itu tersedia ancaman

hukuman. Z3)

Yang beliau maksudkan dengan "dosa'" (didalam sub., C
diatas) didalam hukum pidana, jikalau mengingat keadaan
jiwanya, perbuatannya dapat dipersalahkan kepadanva. 26)

Unsur—unsur  tindak pidana yang telah dikemukakan
cleh M. Tresna sama dengan syarat—svarat urtuk
dipidananya sessorandg, sehingga beliau dapat
dikategorikan sekagal penganui aliran monicme.

Merurut S.R. Sianturi bahwa tindak. pidana harus
memenuhl unsur-unsur

-~ Subvyek, -

- Kesalahan,

R-vn.Y sl 1 3. £) 1
HET S L el HE L SwWant llur&um,
- Suatu tindakan vyang dilarang atau dibaruskan
23} Br.H. Tresna, fsas-fg3s Hubue Pidsna, Hal, 27

24} Inid, Hal 43




'Dleﬁ'_ '_ghdéngmundang/perﬁn&amjﬂuhdangan ' dan
iérﬁada#_pelagggarmya dian:@m.g demgan_pidana.
|- Waktu, tempat dan keadasn (unsur-unsur obyekeif
Unsur tinﬁak“pidana vang telah dikemukakan oleh beliau
diataa merupakan svarat dapat dipidanpnanya sesecrang,
apabila zalah satu unsur dari svarat diatas tidak
terpenuhi  maka tidak terjadi tindak pidana, sehingga
beliau dapat dikategofikan sebagal penganut’ aliran
monisme, karena semua unsur tidak bolenh dipisabkan.
2. Aliran Dualisme
Orang pertama yang menganut pandangan dualisme
mengenal delik adalat Sarjama Hukum Pidana Jerman, yaitu
 Hermann Kantorowics vyang ajarannya diperkenalkan dan
dianut oleh Prof. Mr. Moelvatno, Gurda Besar Ilmu  Hukum
- Pidana Universitas Gajah Mada. Hermann Kantorowics
'memﬁéfgéaalkaﬂ Cajaran tentané Subjective sebagal
pengganti paham objektive Schuld yang banyak~ dianut.

Lntuk - adanye Straftvo raussetzungen (syarat-svyarat

penjatuhan  pidana  terhadap pembuat) diperlukan  lebih

HEROTOpErart e adanyEs tra tharerirandtury tper-bostan

pidana), lalu sesudabh 1tu dibuktikan schuld atau

. 27} 5.R. Sianteri, loc Cit




kézalahéﬁ :suﬁjectiva:pembuat, Dalgm.hubungan'ini .Prof.
._m}__.ﬂﬁely;ﬁﬁﬁ. mengahgkakan, éébégéi_ barikut : “oleh
' £§%éﬁé_ i£u1 %yaraﬁfgyafat adany@ "ﬁidana_ faﬂg_'umummye
N R R P

' yang memandangnya sebagai kwalitst-hkwalitet Handlung,

disistimatisir maenurut hakekatnya syarat masing-masing,
déngan memparhatikan dua segi, vang satu  dengan  yang
lainnya, merupakan béntuk pararel. Pada segi Hendlung
vang boleh dinamakan pula éegi segl abfektif {tidak ada
‘alasan pembenar), pada segi  handelnde vyang boleh
dinamakan segi subyekif, sebaiiknya ada | Pechuld”
(kesalahan dan tidak ads a}aean pemaat).
: Sementara 1ty apabila kedua segi diatas dipandang
sebagai kesatuan, tidak hanva berdampingan semata-mata
. bahkan yang satu merupakan syarat bagi yang lain. Segil

vang .menjadi syarat segi obyektif, yaitu Gie strafhare

handlung dalam makna strafgesetzbuch, yang merupakan das
Keiminel l2 Unrechi, sedangkan yang diisyaratkan adalah

segi schuld tanpa adanya Unrechi.

) bt B

ibarat suatu tumpukan syarat—-syarat, sekarang hendaknya’

EE ETTY e makakeam g =i Poreyfog TRy nua...,”%‘“’?“”&:tnu
tersebut dapat dipandang sebagai tsknik bagi hakim uniuk
menjatuhkan pidana. Selain itu, pendasat beliau dapat

. memudainbkan hakim untuk memberikan kualifikasi yang tepat




fbagl pemhuat yang tak dapat dljatuhl pﬁdana._ValaL salsh’

”;gatu : unaur perbuatani melawan- hukum p;dama _tidak

'ﬂltEFbuktl,]maka bunyl VDﬁlS 1a1aﬂ EEQQS (vrwgapraak) Tdan om0

.'5ip@nuntu+ umum dan ateu t@rdakwa tldak dlperkeﬁamkan nglk

'fbaﬁdlng._ B 1amama EEmua unsur perbuatan itu tarbpkt;,

_dluEuapkaﬂlah Dmhwa telah terjad1 dallk dan pembuat tak

langsung"dapat dljatuhl pidana, ‘sadangkan pelaku- yaitu
pembuat yang - melakukan perbuatah iersehut, tetapi
Cternyata  tidak mampu ‘bertanggung Jawab dinvatakan

DILEPASKAN DARI SEGALA TUNTUTAN, dalam hai mane penuntut
S umum dan/atau terdakwa diperkenankan naik banding.

Dari. ktedua aliran diatas penulis memilifh aliran
monisme vang terdiri dari :

a. Subjek

b, Kesalahan (tidak ada alasan pemsaf)

c. Melawan hukum {tidak ada alasan psmbenar)

¢. Dapat di pertanggung jawabdkan.

Penulis memberikan alasan karena memilih aliran
monisme hahwa unsur—unsur tindak pidana meliputl

pertanggungiawaban pidana yang menyangkut pembuat delik,

yarg - rerdieiodar o

- Kemampuan bertanggung Jawab,

¥ezalahan (sengaje dan atau kealpaan),

Tidak ada alasan pemaaf.




ks

_ ;§;2;;&5$@%?UhéQ%??iﬁdak3P£déﬁa:Pembdhuhan}' $;"5T

'*5;béiém

 'pembunuhan bayln adalJ. -féégéré;f

ebut~d11 hlrkan. (5uara pemaaharuan f?Sj

-ﬂpr1? 1991,_kém15);'"
Tihdak_ﬁpidaha: pembuﬂuhun anak yang fd;éb:fpembuat
"ufundang undamg te‘ah dlSEbut sebagal “Kimdefdppdslag“
 ﬁ;£ telah dlatur dalam aasal 341 Kltab Uﬁdahgfundang
TfHukum Pidana yang_rumugannya.DEﬂbuhyi éebaggi'herikut :
'gSearang'__lbu._'yang  karena pengaruh ketakﬁﬁaé akan
. ketahuan bahwa ia melahirkan anak, pada saat  kelahiran
‘atau - tidak lama setelah itu, .dengan sengaja merampas
~Jiwa anaknya itu, karena ‘melakukan pembunuhan - anak,
diancam dengan pidana penjara maksimum tujuh tahbun.
Dari rumusan mengenai tindak pidana pembununan anak
di ‘atas dagpat diketahui bahwa unsur—unsur dari tindak
E pidana pembunuhan anak yang diatur dalam pasal 341 Kitab
- Undang-Undang “Hukum - Pidana itu  adalah sehagal
Therikut 3 28)
e T

a. Unsur subvyektif : 1. takut diketahui telah

melahirkan anak. ..

2. dengan sengaja.
Brooidfrsize b ak i f et L BB O E SR G-

kasua pembunuhan anak ulah _iﬁg;fgéquﬁgnya}_H; ﬁ

2. menghilangkan nyawe anaknya

281 Mock. Gowar E., Bubup Sidana Faolas Fhesus, Jilid I, Bukw 11, Bandung, Blusni,

1334, Hal, 94




3. segera setelah lahir.

Dari perincian unsur—unsur tindak pidana pembunuhan

anak étéuxﬂkimderﬂoquiagf, maka tindékaﬁ yéng ~dilarang

S

Catsu tidak lama setelah itu dan karena subjek yaitu ibu

yang. melahirkannya (kandung) dipengaruhi oleh perasaan

takut akan o ketashuan bahwa ia telah melahirkan anak.

@

Sebelumnva perlu diketahul unsur kesengajaannya hanvya

meliputi tindakannya dan cobjek tindakannya yaitu anak

dari kandungannya sendiri. Diz harus menyadari bahwa

tindakan ity jiwa anak 1ty dirampas. Masih ada unsur=
un%ﬁr vang perlu dibicarakan lagilyaitu : |

2. takut diketahui telah melahnirkan anék,

. seorang ibu,

c. pada waktu dilahirkan,

d. segera setelah dilahirkan.

Dapat diketabui  bahwa vyang dimaksud dengan kata

tu  sebenarnya

“takut diketahui telah melahirkan anak” i
adalah kekhawatiran akan mendapat malu  karena pelaku

telabh melanirkan searang anak di luar pernikahan.

Untuk dapat disebut sebaga:i telah melakukan tindak

”5§dalah ;merémhaé:nyawa éﬂaknya-@adé 5aai_;ia_jdilahirkami~7ﬁ'

nidana pembunuhan anak atau ‘Ykinderdoodslag” seperti
vang diatur dalam péaal F41 KUHP  itu, undang-undang

telah mensyaratkan bahwa pembunuhen yang dilakukan oleh




ibu terhédép- anaknya sendiri itu harus  terjadi "pada
waktu'. atau segera set=lah” énaknya itu dilahdirkan. Ini
-rbe}érti béhwa zpehbunuhan terbada;_ seorang anak yang
sedang. - dalam proses kelahirannya itu. bukan  lagi
 5§%@§§Eén sQatQ1iéen§guguram a%éu suatu atdrijiving
melainkan telabh merupakan suatu pembunuhan  anak atau
kinderdoodslag. Tentang bilamana suatu pembunuhan  anak
i1tu dapat diseﬁut sebagal telah dilakukan segers setelah
anak itw dilahirkan, sebenarnya tidaklah demikiani mudah
untuk menentukannya.

Menurat para Profesgr NOYON~LANGGEMEIJER, suatu
pembunuban anak ituxdisehut sebagai telah dilakukan
sggera sestelah  anak itu dilahirkan, Jika pembunuhan
tersebut telah dilakukan oleh secrang ibu selama  Jangka
waktu ibu itu belum mengurus sendiri anaknya yvang telah
ia lahirkan. Segera setelah ia menerima anak tersebut,
maka pengaruh dari kelahiran anaknya 1itu telah menjadi
terputus, hingga tertutuplah pula kKemungkiran
dijatubhkannya pidana vang lebih ringan bagi ibu tersebut
berdasarkan alasan takut diketahu:i orang bahwa ia telah

melanirkan. seorang.anak.. vakni dalam bel 3bu tferssbut

kemudian telah membunuh anaknya. Z9)

29} bre. P.&.F. Lesiniang, 8., Loc £if, Hal, 54
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Perlu diketahui bahwea untuk dapat disebut sebagai

_f;ﬁaﬁu- pembunuhan anak -atau - kinderdoodslag  sebagaimana
- vang dimaksud;_ﬁidglam,pasal 341 KUHP-itu,  cpzet . dari
i DelakQ_ untuk menghilangkan nyawa -anaknya harus “timbul

':“pada_ waktu'" atau  "segera seteslah ia " melahirkan

anaknva'", sebab apabile ogpzet untuk menghilangkan nyawa

T anaknva itu telah timbul sesbelum ia melahirkan anaknva,

maka pembunuhan vang dilakukan cleh seerang 1bu terhadap
anaknya vang baru lahir itu bukan lagl merupakan suatu
kinderdoodslag melainkan sudah merupakan suatu
"kindermoord" sebagaimana yveng dimesksud dalam gesal 342
KUHP,  walaupun benar bahwa pembunuhan terhadap anaknya
itu telah dilakukan oleh ibu tersebut "pade wakitu” atau
"segera setelah anaknya itu dilahirkan”. 30)

Perbedaan antara pasal 341 damn pasal 342 KUHF hanva
terletak Vpada pembentukan kesengajaan. Fada pasal 342
kesengajaan ity didahului dengan suatu rencana sedangkan

pasal 341 tidak didahuluil dengan suatu rencana.

B.Z. Penyertaan; Perébbaan, Ferbarsngan Dalam Pembunuhan

fnak Oleh Ibu Kandunanva.

&. Penvyertaan Dalam Tindak Pidana Pembunuhan Anak.

Hal ini diatur dalam pasal‘ﬁﬁ KUMP vang berbuny:i :

P

I6} Bre. POAGF. Lamintann, Loc it, Hal. 54
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(1) Dipidana sebagai pembusat (dader) sesuatu perbuatan

pidana =

ke—-1 merska vang melakukan, yveng  menyuruh melakukan.

dan vang tuwruit s2rita melakukan perbuatan.

ke-2 mereks ~yang - dengan m@memberi - atau  menjanjikan

sesuatu,  dengan. menyalahgunakan 't kskuasaan | atau

U martabat, . dengan . kekerasan, . ancaman & atau

penyesatan, - atau. dengan.  .memberi - kesempatan,

"sarana atau keterangan, sengaja menganjurkan  orang
lain supaya melakukan perbuatan. =~ = B

(2) Terhadap penganjur hanya perbustan yang sengaja

dianjurkan sajalah yang diperhitungkan, beserta akibat-

_akibatnya.

Dan pasal 5& KUHP vang berbunyi sebagai berikut :

Dipidana sebagal pembantu {medeolichtige) sesuatu

kejahatan :

ke—1 mereka vang sengaja memberi  bantuan pada  waktu
kejahatan dilakukan.

ke—2 mereka vang sengaja memberil kesempatan, sarana atau
keteramngan untuk melakukan kejahatan.

Keturutsertaan atasw deeslneming pada tindak pidana
pembunuhan anak itu psrtanggungiawaban dari para pesertia
atau pera deelnemer, aleh pembentuk undang-undang telah
diatur dalam pasal 343 KUHP vang rumusannya berbunyi
sebagai berikut
Orang—ovrang mwlain vang turutserta delam keiahatan-
kejahatan seperti yang dirumuskan dalam pasal 341 dam

342 EKUHP itu dipandang sehbagai telah fturutserta dalam
pembunuhan atau  dalam pembunuhan dengen  direncanakan

lebih dahulu.

Dari ketentuan vang diatur gcaiam pasal 343 KUHF

e
R

diatas itu orang dapat mengetahui, bahwa Tkeringanan
pidana"” vang hHerlaku begl pelaku darili tindak pidana
pembunuhan  anak  atau  tindak pidansa pembunuhan  anak

dengan direncanakan lebih dahulu itu tidak diberlakukan




_terhadép mereka  yang telah turut serta dalam . tindak

_pidané“tindak pidana_ﬁarsebgt. 

o Menurut ketentuan yang diatur dalam pasal 343 -KUHP_~:'5

 %;%%é§uﬁ; ﬁéréka'yaaét{tukgﬁséfﬁéraaia@_peﬁbéaghéﬁ1aﬁék»'
afé; gda1éé_.kigdekaggaéla;”séper£i  fang di%iﬁg dalam
pasal I41 KUHP itu dipandang sebégai telah ‘"turuiserta
dalam tindak pidana . pembunuhan biasa’ atau dalam
tindak pidana doodslag Eeperﬁi vang diatur dalam pasal
338 KUMP, hingga sesuail dengan ketentuwan vang diatur
dalam“-pasal S5 KUHP, karena kesturutsertzannya dalam
'Kinderdocdslag " tersebut ia diancam dengan pidana
 penjara selama-lamanya lima belas tahun vyakni pidana
tertinggi vang diancamkan terhadap pelaku dari tindak
pidana pembunuhan biasa atau doocdslag seperti vyang
ditentukan dalam rumusaen pasal 338 KUHFE, 313

Deelnemen itu artinya ' turutserta’ atau "i1kut ambil
badian’ .. Orang yang  turut serta’ dalam  suatu
kejahatan dtu tidak selalu herus turutserta melakukan
atau turut melakukan,. " Turuiserta melakukan’ atau " turut

melakukan’ itu  hanya merupakan salah satu dari empat

heotuk. keivrptresrtazn. yang..diatwr . dalam . nasal . 28,020

pasal 5& KUHP. Seperti vang telah diketahuli menurat

31y Lec Cif, Hal. 58




fketeﬁtuanfketéntqgm_ 9ang ,d;atqr.ﬁéiam ﬁasal 55 dan
VVﬁaéal:SéLUHPiitu_tg?ﬁg?éﬁ_?empat:bentuk keturutsertaan’
| (Gmelnsning)) masingomasing yaitu : 52y
| . Menyurun melakukan (doenplegen),
T e Kok ke p S
SC. Ménggergkkan  mrang tain untuk melakukan
'.(uitlokﬁeﬁ);:
d. ﬂembantu'malakukan atau membantu untuk melakukan
{medepnlichtigi).

Setelan m@nuliskan secara lengkap isi  ketentuan
vang diatur_ dalam gpasal 343.KUHP, ada pendapat dari
Frofesor VYan Bemmelen vang mengatakan:

“Dengaﬁ demikian orang vang turutserta dalaem pembunuhan
canak atau dalam pembunuhan anék vang direncanakan leboih
dahulu itu akam dipidana sebagai arang vang turutserta
dalam pembunuben biasae atau dalam 'pembunuhan dengan
éirenaan%kan lebih dulu, dan keturutsertaannys itu  juga
diberikan kuzlifikasi vang demikian". 33)

Dari wuralannya diatas kita dapat mengetahui bahwa

‘keturutssrtaan dalam pembunuhan anak atau dalam

pembunuhan anak dengan direncanakan lebih dulu’ itu,

x

i1 5.

{. Sianturl, Loc Cif, Hal,

337 Drs. FLAGF, Lasintang, Loc €%, Hal, &2




(moord) .

' :meﬂuer.;:Prqfe5mr.f.Van   Bemmeléﬁ- :ﬁarus :_diberikén_ ""
kualifikssi dan  dipidana sebagai  ‘keturutsertaan

. (deelneming) dalam pembunuhan biasa (doodslag) atau

B.ZpercabaanzDalam P@mbuhuﬁaﬁ ariak .

| Mencaoba - pada . umumnya - herarti, melakukan - suatu

“tindakan @ dalam usaha wuntuk mencapai  suatu tujuan

tertentu. Jika tujuan itu tercapai, dikatakan bahwa

usaha @ itu telah berhasil, atas hasil manae mungkin akan

ada usaha-usaha lamjutannya. Dalam rangka hukum pidana,

S dika kita berbicara mengenal peroobaan, Justru tujuan

vang tertentu  itw belum/tidak tercapai, waléupun ia
dengan suatu niat télah melakukan suatu tindakan dalam
usahanva untuk mencapal tujuan tersebut.
.Sering menjaéi perspalan di kalangan para sarjana
mengenai": '
a. Apakah percobaan perluasan  {pengertian) tindak
oidana,

b. Apakah percobaan merupakan perluasan pemidanaan atau

- : --'a

pertanggungjawaban pidana.
Mereka vang mengadakan penskaman (stressing) kepada
tindakan petindak yang membahayakan sesuatu kspentingan,

mengatakan bahwa percobaan adalah merupsakan pesrluasan




fiindak pidana. Telah diketéhui bahwa suatu tindakan yang
tidak memenuhi Se;u?uhmya qmsur~un5Uf tindak pidana vang
.télah_  aiﬁenﬁqkaﬁ/diruﬁuskan__b?kan merupakan tindak

'; ﬁidéﬁé{ Jué£ru Eéféné iﬁﬁi&éﬁ@agé_ﬁéfﬁobaén'.dirumuskaﬁ,
'sugéya.ié dépét.diﬁanﬁaﬁg.éébaga; ﬁinaak pidanauwalaupg@
tidak sempurna memenuhi segala unsur—unsur dari suatu
gelix. 34)

Sebaliknya bagi mereka vang berpendapat bahwa
percobaan merupakan perluasan pemidanaan, memberikan
glasan—alasan bahwa istilah percobsan bukan menentukan
suatu "bentuk khusus" dari tinmdak pidana, melainkan
hanya menentukan tentang suatu kelakuan (g=draging} vang
ada hubungannya dengan suatu  rumusan tindak pidana,
seperti ternyata menurut bunyi pasal 33 KUHP 3

’ (1} Mencoba malakukan  kejahatan dipidana, Jjika niat
untuk itu telah ternvata dari adanya permulaan
pelaksanaan, dan tidaek selesainya pelaksanaan 1tu,
bukan semata—-matse disshahkan karesna kehendaknya

Teendiri.

(2) Makeimum pidana pokok terhadap kejiahatanm, dalam mal
percobaan dapat dikurangil sepertiga.

{3) Jika kejanatan diancam dengan pidana mati  dan
pidanae | penjara ssunur  hiidus, dijatuhkan pidana
pernjare paling lama lima belas fahun.

{4) Pidana tambahan Dbagili pesreobaan adalah sama  de2ngan

kejahatan selesai.

Jus iy dengan menghubunokan/mengkombinasi sutatu asal
3 2 =

k pidana dengan Casal oercobaan, baru dapat

nng

fal
il




)

dipidena psiindak karenz kelakuan (gedraging) tersebut.

Slasan—alazan ini sejalan dengan pendirian bahwa pada

'-umummya petindak dari =suatu tindak pidana hanya akan

 dipi¢ana, jika - tindak pidana . itu . sudah = sampurna

dilakganakan. _Déngan -pefkataaﬁ__ lain ~ "bilamana
és%emgialia dari suatu delik +telak terpvata”, atao
"hbilamana fTakta hukum telah sempurna terjadi”. 35
Menurut pendapat S5.R. Sianturi,S.H.; memberikan
pendapat bahwa percobsan adalabh merupeskan perluasan
tindak pidana  atau merupekan tindak pidana herbentuk
khusus., ﬁﬁabila kita berbicara mengenal suatu tindak
pidana, kita upasti harus membicerakan tindakan vyang
dilarang {diharuskani, pertanggungjawéban pidana dari
pelaku, yvang pada akhirnva membicarakan (kemungkinan}
pemidanaannya. Dalam suatu tindak pidana, balk tindakan
vang dilarang meaupun pertanggungjawaban  pidana dan
unsur—unsur lainnva, satl sama lainnya saling kait
mengkait, Dalam rangcksa tidak teleh sempurna dilakukan
suatu tindakan terlarang {diharuskan) dapat saja
dikatakah sebagal belum memenuhili perumusan undang-

u%damq. Karenanva sevoavanva tidak dipidana. Agar sunave

B4 4

dapat dipidama dibuast suatu ketentuan, vyvang dapat




disebut sebagai perluasan pemidanasn. Sebaliknya dapat

saja dikatakan bahwa rangkaian perbuatan—-perbuatan yang

telah  teriadi, sekalipun belum  sempurna  memenuhi

.pgrumggan,' adélah §u§5g1tindakam_ tercela _dah layak

'digidéﬁé, ..K%reﬁahyag :pérccbaan. édalaﬁu tindak (—an
tercela dan  layak di-) pidana. Karena kedua .DEﬁdaDat
tersebuf pada akhirnya sejalan untuk memandang percobaan
sebagai bentuk vang lebih rimgan baik ditinjau dari
sudut ftindakannya, maupun dari sudut ancaman gpidananya,
maka tiada banyak manfastnvya untﬁk mempertaiam pembedsan
pendapat terssbut. 36}

Sistem hukum pidana tentang pemidanzan  percobaan
ialah, babwa pada umumnvya  yang ditentukan dapat
dipidana, adalah pe2rcobaan terhadap kejehatan (pasal
5F) . Sedangkan percobaan melakukan pelanggaran tidak
dipidana {(pasal 54).

Ternvata ketentuan tersebut | tidak mamberikan
pembatasan {(detinisi) tentang percobaan. Yang ditentukan
adalah syarat—ayar#tl vang harus dipenuhi, SUP&Y &
petindak percobaan dapat dipidana, syarat-syarat Lty

meliputi @ 37)

2L = : - 2 Tim
357 5.R. Slantuwri, Loc Cit, Hsl. 3i8

371 Ibid, Hal, 318




2. Isi atau Qafﬁa kejiwaan petindak,

b. Kelakuan atau tindakgn petindak,

.:C.HHésil dgri_isi kejiwéan dan tindakan tefsgpgt :
 L—‘éda  :6;5£ :a£aQ ifgéhéﬁdak'“ pétindak_  ghtuk

'j@élakgkaﬁ Rej;hatéﬁ,

-~ Aaé per@uiaéﬂ péiagsaﬁéaﬁ tindakén,

— Pelaksanaan tindakan itu tidak seiegal
'hanyalah karena. keadaan di luar kehendak
petindak.

Dalam :hal niat, merupakan saléh satu  svarat dari
percobaan  untuk melakukan kejahatan. Hal iIni  ternyata
dari perumusan pasal 53 KUHP. Dengan demikian percobaan
untuk melakukan kejahzatan (apabila kejahatan }ang diniat
itu adalah pembunuban maka sehubungan dengan ketentuan
tadi) dapat diperinci menjédi niat untuk dengan
sengaja  merampas hyawa orang lain {(pasal 338). Jadi
unsur dengan senga{f dalam pasal 338 tersebut tidak
digantikan aoleh syarat niat,

Sedangkan untuk permulaan pelaksanaan tindakan,
sesuai dengan perumdsan percocbaan haerus  dihubungkan

dengan kata—kata niat vyang mendahuluinya yang terdapat

dalam pokok kalimat perumusan tersebut, Jjadi yang
dimaksud i1alah : permulaan pelaksanaan tindakan dari

niat (petindak). Menurut pendapat dari VAN HAMMEL




'bérugéha membatasi sifat.tindakan yang damét dianggap
éebagai.permulaaﬁ pelaksanaan tindakan. PFenurut beliau,
'_findakah_” yang dapat diarggap -Sébag;if permulaan
}_ﬁaiagéaﬁaén ~§ihdéEaﬁ  fy§mg -da§§€ .éipidéna}- ia1a5' :
 §ét£ép;;fihd§¥éﬁ 'f;né telah”%éébﬁ%tikan.'kehéhéék fang
kuéﬁ.dari ﬁaﬁigdak. éé)

Sedangkan menurut SIMOMS memberikan ciri-ciri dari
.tindakan pelaksanaan yang Bertolak pangkal pada
perumusan undang-undang sebagai bDerikut o pada delik
formal dikatakan ada permuliaan pelaksanzan  tindakan,
bilamana tindakan 1ty merupakan sebahaglan deri
perbuatan vang dirumuskan {terlarang) oleh undang-
undang, dan pada delik material bilamama tindakan 1tu
menurut sifatnyas langsung --akan manimbuliksn akibat vang
dilarang oleh undangrundang. 3%} )

Mengenal pelaksanaan tindakan tidak selesail karera
keadaan di luar kehendak petindak, yang tidak selesat
fttu  adalah kejahatan, ataeuw kejahatan itu tidak teriadi
sesual dengan ketentuan dalam undang-ungdang, atau tidak
SEeMpUrTe  MEmensnl gnsur-unsur dardi kejanatan menuruat

ramusannya. Dengan perkataan laim niat getimdak untuk

melaksanakan kejahatan tertentu vang sudan dinvatalban




dengan timdakannya terhenti sebelum sempurna terjadi
kejahatan terssbut.

Yang dimaksud dengan keadaan gdi luar kehendak

petindak, adalah setiap keadaan baik badaniah (fisik)
maupun thaniah {pevchis} yang datangnya dari luar yang
menghalangi atau menyebabkan tidak sEmpUurna
terselesaikan kejahatan 1tu.

Jadzi dalam kasus pembunuhan anak cleh 1bw
kamdungnya dapat dikatakan sebagai percobaan  terhadap
kejahatan vyvang pada umumnya ditentukan dapat dipidana
dan' apabila percobsan terhadap kejahatan tersebut
terjadi atau selesal, maka akan dijatuhi pidana tambahan

{limat pasal 33 KUHP).

- C.'Perbarehgan Dalam Tindak Pidana Pembuﬁuham-ﬂﬁak;
Hal ini diatur dalam pasal &3 KUHP  vang berbunyi
sebagai berikut

(13 Jika suatw perbuatan masuk daiam lebih .dasi.  satu
aturan pidana, maka yvang dikenakan hanya salah satu
di antara aturan—aturan itu: jika berbeda-bsda vang
dikenakan . yvano memnuat ancaman pidana  pokok  yang
nmaling berat.

{2) Jika suatu perbuatan, yang masuk dalam suatu  aturan
pidama vang umum, diatur pula dalam aturan pidana
vang khusus, maka hanya vang khusus i1tulah  vang

diksmakan,
Pzrpbarengan oerdpakan terjemahan dari  samenioop
atay ooncor-sus tetapl adae juga yvang meneterjemahkannys

dengan qgabungan. Dalam hal imi vyang menjadil sagrotan




 adalah Qerbarengah .dua atau lebih tindak. pidéna ¥ anaq
-dipérfanggumqiawabkan Ckepada Satu-oréng atau beberapa
 §fé5g;dai;@_'rgﬁgka..péﬁyerﬁéah. AQa_pembatasan mquenai
”‘béﬁﬁaéeagaﬁ]a&alah } 4Q? . | | .. .
'“i;jé;£q ;£;hdagsﬁ'”ya5§:1di;akugan gaétifkggaifJ oleh
”Seéeékéﬁé .yané .danéaﬁ tiﬁdékén .téFaébﬁt ﬁerjadi
dua(lebih tindak pidana sebagaimana dirumuskan dalam

L pefundangan.
Z. Dua atauw lebih tindakan yvang dilakoukan {aktif/pasif)
. oleh segeoramg, Y ang demgaﬁ itu telah terjadi dua
ataw lebih tindak pidana sebagaimaﬁa dirumuskan dalam

peErundangan.

]

. Dua atau lebih tindakan yvang dilakukan {aktif/pasif:
oleh sesecgrang sziara herianjut yamg dengeaen itu telard
teriadi dua kall atag lebitk  tindak pidana {pada
unumnya sejenis).,

Bentuk —bentuk daripadea pérbar@ngan padx  pokornya

ada I macam vyaitu : 41}

1. Perbarengan tindakan tunggal atau perbarengan

ketentuan pildana vang dapat dibedakan lagi dalam :

a. Perbarengan tindakan tunggal sejenis,

b. Perbarengan tindaskan tung@al'beragam.

Bl 8D Eiarbars Fav He Tz
431 3.8, Biznduri, Lot Di7, Hal, 350




2. Perbarengan_ tindakan jémak atau parbaremgén tindak
”pidanaftindak _:pidaﬁé yang _dgpa? dibedakgn_ tagl
 $epagé$;b§%ikut; .“; _ | '.: .  'f |

.”iﬁée §érbéféhééﬁﬂ£iﬁ§akan jam§k §¢jgni5}_"..
b perparengan tindakan jsmak beragam.

Z. Perbarengan tindakan berlanjut.

Ada syarat—-syarat vang harus dipenubi untuk dapat

menyatakan adanva perbarengan yvakni: 42)

1. fAda duallebih tindak pidana dilakukan sebagaimana
dirumuskan dalam perundang-—undangan,

2. Bahwa duas/lebih tindak pidana tersebut dilakukan
oleh satu orang {(atau dua oarang/lebih dalam rangka
penyertaan) ,

3. Bahwa dua/letin  tincak pidana tersebut, belum ada
vang diadilziy, )

4, Bahwa dua /lebinh tindak pidana tersebut akar disdili
sekaligus.

C. PENGERTT 160N KEJAHATAN Dan PENJAHAT MENURUT

ERIMINCOLOGT

C.1. Pengertian Kejahatan dan Penjahat.

Kejahatan merupakan ssbhagian masalah manusia dalam
kekhidupan sshari—-hari, olen karena 1tu kita harus

Cwild

42) Ibid, Hal 392




':méﬁberi#én':ﬁatagém._téntang-apg :yaﬁé  dimakS;d:_aeng§n
Kejahatan itu sendiri, baru kemudian dapat dibicarskan
-ﬁQ5Sthuﬁ$ur:fi%iﬂ:'v539” 5e9ﬁubuD9%”f'5é“9@”” 5k¢Jéﬁ5t$5
tersenit. misainys sises yans Berbust, sabav-sebsbnys

dan  sebagainya. Pokok penyelidikan kriminologi =~ adalah

kejahatan, artinysa kejahatan yang dilakukan dan arang-

.arang. . yang melakukannya. FPengertian keieshatan 1t ada

dua ma;am_yéitu £.43}
1. Pengertian secara yuridis

Kata kejahatan menurut pengertian orang banvak
sehari~hari adalah tingkah laku atau perbuatan yang
jahat vang tiap—tiap orang dapat merasakannyva, bahwa itu
jahat, seperti pembunuhan, gencurian, penipuan dan lain
sebagainvya vang di}akukan oleh manusia; Pengertian
lainnya mengatakan kejahatan diartikan sebagal suatu
pérbuatan melanggar nukum  atau  vyvang dilarang oleh
undang—undang.

Jika kita membaca rumusan-rumusan di dalam pasal-
pasal Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, islaslah bahwa
vang dimahsud dengan kejahatan adalah  ssmua perbuatan

MmanuLs.la, wang..mensnubl.  necumusan. kefentuancketentinan. vang

disebutkan dalam pasal-pasal KUHP, misalnya pembunuhan




adalah perbuatan yang memenubi perumusan pasal 338 KUMP

yang_bunyidya':

'Barangsiapa_.fdengan -sengaja menghilangkan  Jiwa. orang:

©7lain, "tdipidana, karena pembunuban biasa, dengan pidana

-pEnjara selama-lamanya lima belas tabun.

” .-TJeiééiéﬁ 76ahwé vang dipersélahkan membunuh - adalah
mereka vang melakukan perbuatan vang memenuhi perumusan
pasal 338 KUHP. Sudah barang tentu, bahwa yang dianggap
melakukan kejahatan mencurl adalah vang berbuat seperti
yang dirumuskan delam pasal 362 KRR, sedangkan
kejahatanm penganiavaan pasal 351 KURP,

Demikian Juge dalam undang-undang di luar KUHP,
seperti perundang-undangan ekonomi, paiak, korupsi,
subversi, dan lain sebagainya, dirumicskan perbuatan—
perbuatarn apa vang dipandang.Méebagail_kejahatan dar
diancam pidana. Jadi menurut hukum, atau lazim dikatakan
secara yuridis formil, kéjahatan adalabh  timghkah laku
vang melanggsr undang-undang pidana.

Bagaimanapun tingkat immoralitas, kesalahan atau
kepatutan  suatu tingkah laku itu dilaramng oleh Undang-
Undang. artinvya tingkah laku atau perbuatan itu olehnh
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semua warga dari Negara harus tunduok pada ketentuan Lt
dan barang siapa vyang tidak patuh dapat dijatuhi pidana.

Pemaksaan dengan ancaman pidana perlu, oleh karena kalau
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tidak ada sanksinya, tidak seorangpun akan mau  tunduk
pada ketermntuan itu. Tingkah laku ini didalam hutkum
.lazim_disebut peristiws pidana afau tindak pidané, yaltu
nhefbuétan  a£au kewajiban yéng.ditentukan dalam Qndang~
.undaﬂg vang apabila dilanggar atau diabaikan diancam
- dengan pidana, Larangan—-larangan dan kewajiban—kewajiban
ini  termuat didalam berbagai-bagai undang—undang dan
peraturan—peraturan Pemerintah, baik Pemerintah Pusat,
maubun Pemerintah Daerah.

2. Pengértian secara sosiglogis @ 44)

Pengertian secara sosiclogis adalah lebih luas
‘daripada peng@rt;an secara  yuridis,. Kalau dalam
pengertian vuridis vyang masuk kejahatan itu terbatas
hanva pada perbuatan—perbuatan yang berten?angah dengan

moral kemanusiaan (immoril), merugikan masvyarakat (anti

sosiall  vang telah dirumuskan dan ditentukan  dalam
perundang-undangan pidana saja, maka Lalau dalam
pengertian sosiologilis selain Ltu, kejahatan juga
meliputi segala tingkah laku manusia, walaupun tidak
atau  belum ditemtukan dalam undang-umndang, tapi pada
hakskatnya olen BERmwr- mAasyArakar Hirasale-nn o

ditaefsirkan sebagail tingkah laku atau perbuatan

~Z
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secara  ekonomls, maupun pesikologis, menyerang atau
meruglkan masyarakat, dan melukal perasaan susila dalam

kehidupan bersama.

Dalam mempersoalkam perihal sifat hakekat dari

tingrah laku immoril dan anti sosial tersebut diatas

mampaklah adanva dua sudut pandang, yaltu subyektif
apabila dilihat dari sudut orangnya, adalah berupa
cerbuatan vang meruglkan perasaan kesusilaan oranag

cerocrangan . darn  obyektif Jika dipandang dari sudut
masy arakat, adalah perbuatan yang merugikan masyarakat
umumnya. 43}

Tingkah laku manusia yang immoril dan anti  sosial
secara yurlidis dan  sosiologis  tersesbutr diatas 1tu
memang merupékan hal yang merugikan dan menimdulkan raca
jengkel pada masvarakat, dan dalam kehidupan bersama
tidak bolel dibiarkan, ia2 harus diberantas. Demi untuk
Letertiban, keamanan dan ke%elématan masyarakat, mak a
pera  warga masyarakat secara bkeselurubam Ebersama-same
badar yang berwesnang untuk 1tu wejib menanggulanginya
seefisien mungkin, instansi yang berwerang W Tk

memb=rantas kejahatan antara lain Policsi, Kejakszan,

D

FPzngedilan, Lembaga Pemasvarakatan, Jawatan Socsial can
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lain sebsgainvya. 461

- Menurut 1imu pengetahuan hukum pidana maka
‘keiahatan  (crime, misdaad, tindak = pidana) dapat
 1 dib@fikéd :aéfimisi kurang lebih géebagai'[berikut i

”Setiép' ﬁerDQStan atau pelalaian 'yang dilarang oleh

'hukum:-ﬁumlik untuk melindungi masayarakat, dan diberi
pidana oleh Negara”. Ferbedaan antara "puhlic wrong”
(ﬁrime, kelahatan, crimineel onrecht) dengan "private
wraong™ (givil injury, pelanggaran terhadap hak perdata

sesearang . civiel onrecht) biasanya didasarkan pada :
apakah pelanggaran 1tu adelah "merugikan masyarakat”
atau manya "merugikan  Individul. Meskipun menurut

sejarab  fhukum pidana hal ini dehulu benar, dalam hukum

. pidana madern hal ini tidak dapat dipertahankan lagi,

karena dewasa ini  banyak perbuatan—perbuatan yang
"merugikan masyarakat" diselesgsaikan melalul hukum
perdata atau secara admiﬁiatrétif saja. Oleh karens
ituleh maka perlu diingat bahwa umsur “ancaman dan
pelaksanaan pidana oleh Negara! dalam definisi 21 muka
penting untuk menentukan apekah suatu perbuatan (atau

nelalaiam | adalah keiahatan menuiut 3 lmur boikiom

Ada teberapa pendapat dari para ahli kriminolcgi




mengenal kejahatan, . dimana magsing—masin mempunyal
= . M ¥

pemikiran—pemikiran yang herbeda—-hbeda.

Bonger_m&ngatakan "kejahatan adalah perbuatan . yang

sangat. anti  sosial yang  memperoleh  tentangan.. dengan
nat . an 1 yang gan. g

sadar dari negera berups pemberian penderitaan {hukuman
atau tindakan). 47}
Menurut Sue Titus Re:id bagi suatu perumusan hokum

tentang kejahatan, maka hal-hal yvang perlu diperhatikan

adalah antara lain : 43}

1. Kejahatan adalah suatu tindakan sengalja (atau
aOmMissi) . Dalam pengertian  ini seseorang  tidak
dapat dihukum hanya karena pikirannya, melainkan
harus ada Suatu tindakan atau kealpaan dalam
bertindak. Kegagalan untuk Dbertindak dagat juga

merupakan kejahatan, Jika terdapat suatu kewajiban
hukum untuk bertindak dalam kasus tertentu., Disamping
itu pula, harus ada niat jahét,

2. Merupakan pelanggaran Hukum FPidana,

3. Yang dilakukan tanpa adanva suatu pembelaan atau
cembenaran vang diakuil secara hukum,

4. Yang diberi sankeil olsh negara sebagal suaty




kajahatam atauw pelanggaran.

Sutheriand  menekankan - bahwa - ciri pokolk dari
_kejaha;aﬁ:_adalah perilaku yang dilarang oleh negare
biéh  £éﬁé6é.merQﬁakén.éérbuatah 9&5@ .merugikaﬁ hegara
;dén. féfhédéb ﬁerbqatan i1tu negara beraksi, .dengah
Rukuman sebagal suatu'upaya pamungkas. £4%)

Menurut Mannheim, istilah hkejahatan pertama-tama

harus digumakan dalam bahasan te2knis hanva dalam
kaitannya dengan kelakuan v ang secara hukum
merupakan keiahatan; kedus, . kelakuan itu, jika
sepenuhny s terbukti, agalah kejahatan dengsan tidak

melihat apakah benar-—benar dipidanma melaluili peradilan
pidana atauw tidak atau agakah ditangani olenh alat-alat
péﬁegak hugum lain atauw tidak: ketiga., keputusan tentang
alternatif-alternatift apakan vang tersedia  dan akan
digunahkan tergantung  pads  pertimbangan  dalam kasus
individual; terakhir, kriminolﬁgi tidak dibatazidalam
ruang lingkup penyelidikan ilmiahnya hanya pada perilaku
v ana secara hukum merupakan kejahatan di suatu negara
pada Sﬁatu waktu tertentu., akan tetapi kriminologi bebas

menopunakan. klasifikasi-klasiiikas: sendiiri .20,

G. Peter Oz nagels wmenuniukbkan bahwa keianatan




adalah tindakan

perilaku yang dinyatakan sebageael Y arg

dapat dihukum. 51)
| . P§§sQn.=mangatakan.tentang kejahatan, y;itu- "suatu
”ég$;  y%ﬁé fﬁéi@hgga}iiﬁﬁggm. ﬁ§n {dé§§t dihgkgﬁ_ atas

perbuatannya dengan hukuman penjara denda, hukuman mati,

dan lain-lainnya”. Farson betul~betul menekankan ﬁada

pelanggaran iUndang-undang sebagal setiap perbuatan  yang

melanggar  hukum dapat disebut kesjahatan. Selanjutnya

Parson mengatakan bahwa kejahatan itu adalah pelamnggaran

daripada kenvataan atau terhaddap hukum kebiasaan atau
public opinion di dalam waktu tertentu. 52)
Sedangkan pendagat dari M& Ellict kejahatan adalah

suatu problem dalam masyvarakat modern atau suatu tingkah

laku vang gagal, yang.ﬁelanggar hukum d;n dapat dijatuni

hukuman pernjara, mati, denda dan lain~lzain., S53)
Menurut pendapat Arif Gosita, T.H kejahatan

suatu asil interaksi karema adanva interelasi

fenomena yang ada dan vang saling mempengarchi. 54)

Bilamans kKita sekarang melihat pada istilan

"penjakat"”, maka tampak pula dalam kriminclogi pendapat-




'ﬁéaaapaf  %émg berbeda ﬁengeﬂai éiapakah "penjahat®  atu
aeEEﬁaﬁﬁyé{_ " o
: J PaQ1 W.JTappan:yéhgnﬁem@ggqg téggthend;riéa hahwa
 epyer kriminolepi nanyalan kejahatan sepagai dirumuskan
‘olen undang-undang, berpendepat bahua hanyalah mereka
v Aanag :q;nyaﬁékaﬂ oleh penéadilan sebagai penjahat. 28)
Elligtt dan Sutherland menyetujui pendapat Sahwa
penjahal adalah dia vang melakukan kejahatan. Sutherland
mencakul pentingrnya putusan  pengadilan, akan tetapl
uhﬁuk tujuan—tujuan 1ilmu p@ng@tahﬁan tidak boieh hal
terszbut mengikat. Cukup bilamana diketahuwil bahwa suatu

peErovatan adalah kejahatan (menurut undang-undang) dan

bahwa terdapat seseorang vang telah melakukan perbustan

tersebut. Orang inilah varg dinamakan penjahat, mungkin
ia diketahul mungkin tidak, mungkin ia ditangkap mungkin
ouls tidak. 36)

Dalam kenvataannva maka .pengetahuan briminoliogi

meEngenal si enjaehat sebagian besar diperoleh dari ara
» p

mnaraocldana o

(i

ng  menghuni penjatra—penjara {lembaga
peEnasyarakatam), Masalah vang sering dikemukakan daiam

Leeiminolonil adalan bahwa para narapidana  vang terdsnal

by ETLBIROLOOL, LD LT, FE-

AELDG LR, HD LiT, mE.. Zlg




cidalam lembaga~lembaga pemaayarakatan il tidak
merupakan sample yand representatip bagi semua penjahat.

Apabila kite mengartikan penjahat hanva =s=bagail
"grang vang telah melanggar undang-undang”, maka hampir
semua daril orang-grang Yang telabh mencapal usla dewasa
mungkin pernah melakukan pelanggaran (s2ndaia atau
tidak } rerhadap wundang-undang. meskipun untuk itu  1a
tidak pernah diajukan ke muka pengadilan.,

Dengan osrpokok pangkal kepadsa pencapat bahwa ocbyek
penelitian Lriminologli adalah kejanhatan dalam art:
undang—undang dan perbuatan—perbuatan lain. (di luar
undang-undang? v ang ridak dibiarkan dan meruglikan
masvyarakat, maka para pelaku—-pelakunys dengan sendirinyva
juga turut menjadi obyek penslitian dalam krimirmologi.
Pada pelaku dari perbuatan kejiahatan adalah merska yang
diramakan penjahat,

Di Indoresia secara t=gas tldak‘dijumpai arang yang
cisebhut @enjahat, dalam proses= neradgilan pidana, kilita
nanya mengenal secara resmi istilan—igtilan : tersangka,

tertudun, terdakwa, cdan terhukum atau terpidana.

sedangkan CEE RISy EEe e e e g Ty o bad.dngan

hanya dalam kata cehari—hari yang tidak mencasarkan pada
Letentuan Hukum. Dengan telah diubahnya istilabh peniara

menjadil lembaga pemasyarakatan, dalam pembinaan




narapidana yang bersi%at pengavaman  vyang berlandaskan
Pancasila sebagai fFalsafah Bangga,. maka katar-kata
penjahat . dan sejenisnya dapat membawa . rasa permusuban
. dahfpeﬁ¢i dari‘maéyérakaﬁltéwhedap Qa?é pelaﬂggafﬁﬁukum,
sehingga tujuan dan pembinaan dalam rangka prevensi akan
mengalami kesulitan.

Kesullitan tsrsebut terletak padae masalah pensrimaan
magsyarakat terhadap eks narapidana setelah mereka
ﬁselesai dibima dalam lemaéga pemasyarakatan, yanag
nyatanva tidak diterima oleh warga masyarakat kalau
masyarakat penci dan memusuhili mereka, maka akan menjadi
residivis.

Jadi menurut pernulis sendiri mengenai penjahat
adalah ses@oraﬁg vang melakukan kejahatan dan Saségrang
vang melanggeasrs undang-undang yvang mendapat sanmksi akibat

kejahatannya.

C.2. Sebab Musabab Kejahatan.

Mempelajari secara sistematik mengenai sebab
musabab kejahatan adalab suatu hal yarno  baru, Selama

abad perisngshan dan awal zaman modern terdapat hbanvak

' j7m

teori, tetapi masih kacau dan samar-samar tentanyg sebab-
se=babh  kKejahatan. Mungkin tegri utama  Dahbwa kegjahatan
digehabkan karena bobhroknva pribadl penjahat dan atas

desaskan iblis, Semasa teoril ini masih dimuat, sebab




alamiah tak dihiraukan misalnvya penyakit-penyakit.
Sedikit  sekalil  perhatiannvya  terhadap  motif, maksud,
keadazan~keadaan, atau hal-hal lain yang terdapat

1éhgﬁuh§.'sékitaf.tEfjédin}a kejahétah_tak ada. Hgkuman
%aﬁg dijatuhkan  adslah dengan _ﬁéntah Ilahi dan
menggantungkan diri pada Tuhan dalam hal pencegahan dan
pengendalian kejahatan.

Sarjana J. Constant melihat kriminologl s=bhagai
studi yapng bertujuan mencarl dan menentukan faktor-—
faktor yang membawa timbulnya kejahatan—-kejahatan dan
penjahat. Selama ini para sarjanma dan cerdik pandai
dalam menentulkan sebab musabab kejahétaﬁ tidak selamanva
menunjukkan pendapat vang sama. 57)

Peidapat-pendapat, ide-igde, teori-teori dan mashab-
mashab timbul beraneka ragam, semuanya  mencoba dan
berusaha memberikan penjelasan apa vang menjadil pemyebéb
kejahatan itu. Teori-—tepri £entang sebab musabahb
kejahatan dapat kita linhat sebagai berikut : 58)

L. Tecri roh jahat

Fendapat ini adalah yang tertua yang mengatakan,

batiwa orana-orang menjadili jahat oclehn karena pengarub

SE

roh-roh  Jahat. Pandangan ini terdapat pada  orang—orang

7Y R, Soesile, tec £if, Hal. 26
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primitift di zaman kuno dan zaman abad pertengahan,
sedanghkan pada waktu sekarang inipun masih terdapat pada
‘Orang-orang  Timur yvang masib terbelakang. Kepercayaan
.ini_ dibebefapa ~tempat  masih dianut  orang dan dalam
banyak hai di negara kita masih banfak pemganutﬁya pula.
Péndaﬁgan.darimada.kepércayaan ini édalah, baﬁwa manusia
1tu sendiri pada hakekatnya tidak Jahat dan tidak
bersalahn, semua kesalahan dan sifat janat dilemparkan
kepada perbuatan setan atau robh Jehat vang
mempengarubtiinva.

Fendapat tentang sebab musabab kejanatan inmi
sekarang sudah  banyak berkurang dén dengan pengaruh
berkembangnya kebudayzan modern akan segera lenyap.

Z. Teor:i: Y“=zmauar. bebas

Dengarn berkembangnyvea Ilmu hidup dan filagaf;t
orang berpendapat, bahwa manusia itue bebas untuk bsrbuat
menurut  kemauannya S dan bebas  pula untuk  menentukan
pilihannya. Fendapat ke=mauan bebas menganggap, bahwa
sebab musabab kejishatan bukan terletak pada roh jahat,
melainkan harus dicari dalam manusianye sendiri. Menurut

pendapat ini  wajarlah, bahwa orang vanag berbuat

menyimpang dari tata tertib masverakat ateu berbuat

keonaran~keonaran tentu tidak mempunyai disiplin diri

sendliri dan masyarakat harus mendidiknva.




Menurut pendapat  imi  vyang  pokok bukan lagi
kejahatannva 'sendiri, akan tetapi pelaku-pelakunya,

dengan demikilian maka” usaha—usaha perhalkan. harus

'diﬁujQEan:-kepada_para"pembuat:kejabatén dan " bagaimana .

ﬁ#éfé $§mpéf$%iki1péﬁjé5a£ 1t
'3. TeDri faal.tubuh

| 'éeberapa éarjana yamg mempelajari  1lmu idug
manusia beranggapan, bhabwa sebab kejahatan dapat dicari
pada Jasmanli seseorang. FPada bentuk muka dan anggota
badan lain-lainnya dapet dibaca sifat Jahat dari
é@searang kKhususnysa pada muka, inl didasarkan atas
ajaran, bahwa muka adalah bagilan badan yang terpenting.
da yang berhendapat, bahwa bentuk—-bentuk kepala
nemudahbkan  untuk mengetahuli 5ifat—5if§t yang berlainan
p;da maﬁugia. Orang ingin menjewab tentang kejakhatan
dengan mencari can @empelajari  bentuk-bentuk kepala
manusia. FEumah—rumahn tahanaﬁ dan penjara—penjara
dikunjunginya, diadakan penqukuram~p@n@ukﬁraﬂ tengkorak
orang vang berusaha terus untuk mencari adanya
pertalian antara bentuk-bentuk kepala dan  kepribadian

dengan harapan akhirnya Zapat  mengungkapkan rahasia

sehab musabab kejahatan.

Fen

i)
&

nut-penganut pErdacat imi, dapat dicatat

antarg lain Dr.G.Frans Josson Call, ahli sasiologi, Agus




Compte. . Segera 5etelah pimu . Jiwa terkengl | luas,
'_k31em§héﬁ_:b3”dﬁﬁat- tersebut di atas .dapat dibuktikan
qEﬁgéﬁ geqy%taam,.bahw§ szetulhya.tiqak.aatu__bagianpun_
Galan atak vang dapst membuat apa yang disebut tingksh -
lsku manusia. I o
'érmf. W.A. Bonger mencaoclongkan sebab musabab
kejahatan kedelam beberapa mashab yaitu : 59)
é, &ashab susiologi statistik ialah para akhli sosgioclogi
S yang menyelenggarakan statistik kriminil.
b. Mashab anthropologi yvang disebut mashab Ttaliia.
g. Mashab lingkungan yang disebut mashab Perancis.
d. Masheb Biososiologi vang merupakan kombinasi  dari
mashab Italia aan mashaty Perancis.
e. Masthab Spirituaiis, adalah para ahl% yang mencari
sebab-sebab kejahatan dalam tidak beragamanya

sese0randg.

Mashab antropologi dipelopbori olet C. Lombroso

(18B3E5-190%) dengan teori-tescorinva yvang kemudian banyak
diikuti oleh murid-muridnya. Mashab imnl berpendaoat

bahwa ssbab  musabab kejahaten meliekaet pada pribadi-

praibadi, Funagkin  karena kewarisan., kemergsgtan  sifaet

atau menderita penvakili (patologi) teori-teori Lombrosc

banyak mendapal sanggehan fetap: banyak Juga pergiwut-




pengikutnya bahkan ajaran-ajarannva berpengaruh pacs
teori~teori Y anyg dapat dikatakan baru, - tetars:
:paqgkgiannya - sama. demgan teori LomDrosc yagni" sebarc
  kéjahai3H;??éﬁg $eiék@§ baGa_d1%i: maﬁugié .iﬁéafifte&r;
'Nsb'pombrmsgj.“éb}'

Méshab lingkungan memandarg ceberara fawto-
lingkurnganrn sebagal sepab kejahatan sepertl @ ol

&. Lingkunogan yang memberi kesemo

=F S SUEV Tim T
kejahatan,
b. Limghungan gergaclan y&ng membes-. o~ 1o- sl zgdan,
c. Limgkuncan Zronomi (s b Iman, ©2EIogeEC ST
S LAfgrungsan DeErgaulan ang oErhelz-Tels TH T Cemen Tl
o Tl meETaD LD omgan soi2u mashas

adarya 7 faktor lingikungan setagail sebab kejahatanm @ &l
L. Terlantarmya anak—anak
2. ¥Fesesngsaraan




3. Nafsu ingin memiliki

4. Demoralisasi 5§k5ual

= élkohmlisme

A Egkaﬁgnya-géﬁégéﬁém

7.'Peraﬁgi

Menurut Mr. Paul Moedigdo tosliong menggolongtar
ide sebab musabab kejahatan cebagai beribkut ¢ &35

a. bolongam salahmu sendiry

B. Golengan tidak ada orang vang salsh

¢. Bolongan salan lingkungan

d. Golongan kombinasi

Tentang sebab musabab kejahatan, sudah banyak
dijidentifikasikan Qrang. Masing—masing mempuny a1
kelebihamn dan kekurangan, sehingga tidak ada kesepakaf&n
varng bulet., Yarg ada hanva kesepakatan, bahwa kejahetan
dissebabkan oleh pelbagal faktor yano saling berkaitan,
dan harus ditelaah secara menyeiuruh bila hendak dicegan
atau diatasi.

Ada kecsnderungan wuntuk menyatakan bahwa kejehatan
terjadi karena ketidakserasian pada individu, khususnya

mengenal hubungan timbel balik antara faktor—fak+far

eksoresi? dengan  kekuatan-kekuatan normatif. Apatila




.gekgatan eksmFesif_mencakup fakter—faktar psikologis dan
biqjégig,.maka-kQKQ§t%n.ﬁ§rma£if mel%pqti..fégtor—faktor
_kélugrga, Tagama 'aan éqsiOWkuitural; 'Taraf kss&rasian
“iéﬁééﬁé  Ee%uatémfkékgéﬁgm-:ﬁé;geputiimenenfhkan,fIépakah
”-dalam-~ﬁemeﬂuhi--kebutuhan~kebutuhan--dagarnya, manusia
.akan mematuhi norma dan perilaku teratur yang ada, atan
Takan  menyeleweng  sehidngga menimbulkan gangguan  pada
ketertiban dan ketentraman kehidupan manusia.
Sebagaimana dijelaskan di atas, maka kekuatan-
kekuatan ekspresif mencakup faktor-faktor pesikologis dan
biélmgis. Kesemuanya 1tuw meliputl faktar-faktar
biopsikogenik dan sasiogenik, yvang dapat dijabarkan,
sebacai berikut @ &4

1. Faktor—-faktgr biopsikogenik terdiri dari: mezomarfik

fisik, yakni keadaan fisik vyang dikaitkanm dengan
sifat atau temperamen tertentu  vang menyebabkan
perilaka jJjahat; gangguan ps=ikolagis, sepsrtl

gangguan svaraft, e2go vang defektif, dan seiterusnyajg

Z. Faktor—-faktor sosiogenik vang meliputi: aspsiasi
difernsial, misalnya menjadi anggota gang,
R G e {_E":'Il\:‘c‘(ii ;,.Ji_:.a ey TG A= e L il e s e

seterusnya: frustasi karena perbedaan perlabuan atau

ady frof,Dr, Sos




tepahitaen di masa lampau; tekanan—tekanan karena rasa
takut, adanvya ancaman—ancaman, kemiskinan dan lain
. - sebagainva.

"“  KékQé£anfkékQ§ﬁ§m.mmakmati% 'yéng-”mencakup  faktor

keluarga atau kehidupan kekeluargaan, agama dan  faktar

sosio~kultural, dapat dijabarkan sebagai berikut : 65)

1. Faktor Lingkungan yang Ttundamental,  yang mencakup:

Ctaraf kepatuhan agama yang relatif rendah, oleh
karena tidak berhasil meniiwal ajaran dan norma-
naorma agamaj; gangguan dalam Lkehicdupan keluarga,

umpamany a, tidak ~ ada bimbimgan orangtua, pecahnva

keluarga, dan  sebagainya; disorganisasi sosial,
seperitl misalnva pudarnya nilal dan norma-—norma
 vang ‘mengakibatkan warga masyarakat kehilangan

pedaman untuk berperilaku secara pantas.

2. Faktor pendukung dalam lingkungan; yang terdiri dari:

besempatan atau peloamgy; moralitas sosial vanag
relatif rendan; kontlik kebudavaan atarl konflik
antara bagian—bagian dari suatu kebudavaan.

Kejahatan 1tu disebabkan terdapatnya ketidakserasian

antara. kekuaian..eksnresii. dencan. kekuatan...pornatlf.

yang mengak loatkan teriadinya ketidakseimbangan

N
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n@ggtif; Misalnya, kekuatan ek%pkesif'relatif..lebih

tiﬁgéi-ﬁaEiPada kékgatéh nafmét;f.
 ~ ﬁangém .demikian daQat1eh dikatakan - bahwa, sebab-
.;éf_’:bat}_.'. .:_._'__i;ééj._aa_:;'mya _ k@_}ahé\taﬂ, _ ::SE_'n_én':tiaéa a__kan:_” '..”d;\pa.t .
'dikémbalikan'.pada faktor -  mManusianya, - hasyarakat déﬁ
kebudayaan masyarakat. Seseorang yang pribadinya lemahn,
belumpasti” menladl peniabat. Sebaliknya, sesecrang
yang pribadinvya dikatakan kuat, juga belum pesti menjad:
orang baik dan mematuhli norme yand berlaku. Apabila
lingkungan memaksza sesesorang uantuk menyeleweng, maka

pribadi vang kuat pun lama kelamaan akan menyerah.

C.3. Para Peserta Dalam Kejahatan Pembunuhan Terhadap

Anak .

Kejahatan (kriminalitas) adalah suaty hasil
interaksi karena adanvae interrelasi antara yang ada dan
=aling mempengaruhil. Demikian Jjuga perkemoangan
kejahatan {kriminallitas: v ang terjadi G daerah
nerkotaan. Peserta-peserta interaksi sehagal fenomena
yang lkut serta daiam toerjadinya kejahatan

(kriminalitas) mempunyai hubungan fungsional satu  sama

lain. Malahan ade kemungkinan vang bertanggung Jawab
fungsional terhadap terjadinva kejahatan (kriminalitas)
tersebut. Adapun yang disebut peserta-peserta  dalam

timbulnya kejahatan (kriminalitas) antara lain : para




pelaku, korban, pembuat umdang—undamg serta wundang-—
uﬁdang, éihak kepolisian, kejaksaan, kehakiman - dan
 lgmﬁégé~lembaga sosiai.lgin dan para panyaksi.:(@ereka-
 y§ﬁg1;f_mén?éksikad/memﬁiarﬁénl -bééiangsqﬁghy;_ ; 5ué£u
'-eréhéﬁanL.fk(iminélités);_.Jédi  £ef5é5uk_ jﬁga disini
sebagal lingkungan yang . abstrak maupun konkrit
{berdasarkan teori interaksi). Dengen kata lain, semua
fenomena baik maupun buruk vang dapat merupskan faktor
kriminogen {yang dapat meanimbulkan kejahatan
(kriminalitas)) harus diperhatikan dalam meninjau dan
menganalisa terjadinve suatu  kejahatan (kriminalitas)
atad penyimpangan lain. Tindakan 1ni untuk menczgah
pencarian kambing hitam padas satu atau beberapa fenamena
Baia, kosentrasi perhatian hanya pada si pelaku atau
kelompoknya Saja. Sehingga tTidak didapatkan sebab
hakikatmyé, karena tidak melihat masalahnya menurut

pDroporsi yang sebenarnya secara dimensional. &é&)

D. TEORI PEMIDANAAN

Hukuman, ditimbulkan karena dendam, dari dulu

hingga sekarang Jjuga merupakan usaha melindungi

masyarakat terhadap orang yvang berbahaya gan merupakan

dava pencegaehan kejahatan.




Mereka yang terlibat dalam terjadinya suatu
kejahatan antara lain adalah :

— Pihak-—pihak }gcelaku kejahatan, korban
kejahatan (P & K).

— Pembuat Undang—Undang FPidana yang |
" merumuskan, menentukan macam perbuatan

apa saja yang merupakan kejahatan (PU).
Kepolisian (PO) yang menyusut.

Kejaksaan (J) vang menuntut, menguatkan
dan berusaha membukiikan terjadinya
kejahatan.

Kehakiman yang memutuskan ada atau tidak
adanya suatu kejahatan (H).

Petugas pembinaan (PP) dan pelaksanaan
RN o AN

hokurran-terhadap pelaku-kejahatan
Pengamat atau penyaksi yang mengamati &

menyaksikan terjadinya suatu kejahatan (PT).




Menurut Prof. Sudarto &7}, perkataan pemidanaan 1tu
adalah sinonim dengan perkataan penghukumean.

Penghukumah_ itu berasal dari kata dasar “hukum”,
ZSEﬁiﬁQQQ_dapét;diartikéﬂ.5333951 menetapkan hukum untuk
 5qatu pér;stéQé_yang t;dak banya menyangkut hukum pidana
tapl menyangkut bukum perdatsa.

Membicarakan masalah pemidanaan atau penghukuman,
berarti kita membicarakan suatu bidamg dalam politik
kriminil vang masih belum banvak mendapat perhatian cdi
Indonesia. Folitik krimimil secara singkat dapat
diartikan sebagai usaha yang rasionil darili masyarakat
urntuk menanggulangi kejahatan. Hal ini mencakup kegiatan
pembentukan undaeng—undang plidana, aktivitas daril
kenolisian, kejaks%am dar pengadilan disamping usaha-
usaha yvang tidak menggunakan pidana.

Begitu pentingnya pldana dan pemidanaan, maka para
sarjana menempatkan pidana dan ﬁemidanaan bukan sebagai
anak tipi iagi, karzna pemidanaan dapat merzngut  hak
kLebebasan sesearang, harta bendanya dan jiwa seseorang.
Hakim dapat menjatubhkan pilidans kepada seseorang denéan

herpedaman pada prinsip-prinsip undang-undang yang telan

ditentukan. Hakim akan menemul kesulltarn apabila dalam
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penjatuhan pidana tidak didasarkan pade peraturan yang
sudah ditetapkan oleh undanag-undang.

Ada semboyan vang mengatakan "Mencegah lebih baik

daripada - menyembuhkan", demikianlah semboyan dari ilmg
.pengetahuan kedokteran. Kebenaram yang sama juga berlaku

untuk kriminologi. Mencegah kejahatan adalah lebih baik

daripada mencoba merndidik penjahat menjadi orang baik.
"lebih baik" di sgini berarti: lebih  mudah, lebih

mencapal tujuan, lebih murah.

D.1. Tujuan Pemidanaan.

Pada dasarnvya terdapat tiga pokok pemikiran
tentang tujuan yang ingin dicapal dengan suatu
pemidansan i

a. Untuk memperbaiki pribadi dari si penjahat,

b. Untuk membuat orang @menjadi jera agar tidak

melakukan kejahatan—kejghatan,

c. Untuk membuat penjanat-penjahat meniasdi  fidal

mamp . untuk melakukan tindak pidana lain,
yaltu penjehat dengan cara-cara y&ng léin

sudah tidak dapat diperbaiki lagi.

P e LRI TTTRER AW EEFEEnd apat Danwa suatu
pemidanaan itu haruslah ditujukan kepada tige tujuan
seperti dissbut di atas untuk tidak dapat melakukan

kejahatan lagi.




Van Hammel berpendapat, bahwa hingga akhir abad ke

S1R praktek—praktek pemidanaan itu masih di pengarubi

cleh. dua pemikiran vaitu paham. pemhalasan dan  paham

membuat jera.

.Prafesar_ Simons berpenﬁapat,-bahwa para penulis
pada umumnya telah mencari dasar pembenaran dari suatu
pemidganaan pada tujuan yang lebinh jauh dari suatu
pembinaan, disamping melihat hakekat dari pemidanaan itu
zebagal pembalasan.

Etahl memberikan pandangannya bahwa derngan  suatu
pemidanaan orang dapat ﬁ@ncapai tiga tujuan, vakni untuk
melindungi tertib hukum, untuk mencegah orang melakukan
kejahatan dan untuk membuat orang menjadi jera melakukan
kejahéﬁan. ~

Dalam peniatuhan pidana tidak boleh bertszntangan
dengan maksud—maksug terhadap pribadi dari pelaku
bejahatan. Oleh karena 1tu telah menjadl dasar
pembanaran dari  pidane untuk memperbaiki pibadi  dari
peniahat.

Hancangan  Kitab Undang-undang Hukum Pidana buku I

L1SA7=159080) nasal. 47 bewbunyis

{1) Pemidanaan bertujuan untuk
a. mencegah dilakukannya tindak pidana dengan

menagakkan norma hukum  demi pengayoman
masvarakat;
5. memasyaratkan Ierpidena dengan msngada

adak
pembinaan sehingga menjadi baik dan bhergun




C. menyelesaikan konflik yvang ditimbulkan oleh
tindak pidana, memulihkan keseimbangan dan
mendatangkan rasa damai dalam masyarakaty

(2) Pemidanaan tidak dimaksudkan untuk menderita

dan tidak diperkenankan merendahkan maritabat

manusia.

Bantuan kriminologi mendarong ke arah mordenisasi
hukum pidana delam usahanya untuk ke luar dari belenggu
kesulitan mencari tandasan vang meEnuaskan un tuk
memper tahankan sanksi pidana. Pada dasarnva untuk
mempertahankan sanksi pidana itu akan berkisar pada tiga
tujuan pokok , yvaitu melindungi kepentingan Umum
mencegah serta mengendalikan kejahataﬁ, dan memperbaiki
orang yang melanggar hukum pidana,

Istilan hukuman ssbagat E@akﬁi dari kelompok
magayarakat dala@ arti'ébgialogis telah lama dikenal,
dan“ sudah menjadi moropoli masyarakat dari Zaman ke
Zaman . kegiatan "menghukum dan hukuman” sudah menjadi
bagiemn kehidupan masvarakat.

Sutherland telakh menyusun beberapa metoda hubungan
korelasi amtare kegiatan menghukum danm  hukuman dengan

kehidupan masyarakat, vyang kesemuanvya bersumber pada

budaya manusia dan keiiwaan marusia.

Jeremy Bentham adalah seorang penulis  vang  dagat
meningau masalah makoum dalam kartanmnya dengan

perkembangan kemasvarakatan. Heliau menarub perhatian




teﬁﬁang hqgumaﬂ-seﬁagai_a;at untuk menjadikan- jera dan
qaaha_pen;egahan, adépun_nestapa_tidak Harug_ diterapkan
3ika  ££ng a;p@riggén,.&é)_
._;i?iéénéjféiéh.heﬁ?émégﬁgiéaaéééi”ggdaﬁg”ﬁEﬁéaﬁa_ﬁ@a,
pada _éébéféh 5iéi”?éﬁ9_pértaﬁé 5efQDa:hukumaﬁ dan  pada
sebelah sisi vang lain berupa tindakan perbaikan.
bimbingan; nendidikan, pengobatan jiwa, dan lein-lainnya
vang tidak menampakkan diri sebagail hukuman . Tegasnya
dapat disesbutkan, bahwa karena pengaruh faktor scsiclegi

gdan Kriminolegi ke dalam hukum pidana, maka unsur pidana

dan unsur tindakan perbaikan dapat dilaksanakan dalam

satu kesatuan dalam hukum pidana.

D.2. Dasar Pemidanaan

Dasar pemidanaan dapat kita temukan pada:
a. Bergdasarkan Ke-Tuhanan

Dasar pemidanaan Ini menvehutkan mahwa penguasaan

adalah abdi Tuhan untuk melindungi orang baik, akan
tetapi menghukum crang yang mzlakukan tindak
pidana (kejahatan) dengan peniatuhanpidana

{(pemidanaani;.

. Berdasarkan Falsafah

L
)




Ferjanjiaﬁ masyarakat dapat dijadikan dasar
ﬁemigénaqn, artinya. ada persetujuan fiktif. antara
aééﬁarggat demgah__ﬁégara, fal mana rakyétlah yang
. béFé%uIat-'ﬁah meﬁ§ntukam béntﬁg %Uétu. Qe%éf%mfahan.
gékgaéééa_ﬁsgara_#iqék_lain dari_pééa kekgésaaﬁ yang
dibarikan rakyat.

Getiap rakyat menyerahkan sebagian hak azasinya untuk

m@nerima perlindungan kegentingan Ruk um dari
negaranya. Untuk itu negara mempunvai nak unmtuk
memidana rakyatnya - ampabila melakukan suatu

kedahatan. Salah sstu tokoh dari ajaran  ini adalah
J.d. Rousseau,

c. Berdasarkan Perlindungan Yuridis
Uaﬁ Hamel menrgatakan, dasar pemidaenzan itu  terletak
pada pengertian-pengertian hukum yang berlaku mum
sedangkan menurut Simons dasar pemidanasn  adalah
tujuan dar: pemidaraan yvang é@rupakan pémbinaan atau

perbaikan disamping pembalasan.

D.3. Lembaga Pemidanaan.

Yang dimaksud dengan tembaga pemidamaan adalah

lembaga hukum yvang disebutkan dalam hukum positif yang
secara langsung ada hubungannya dencan pemidanaan yang

dilakukan ocleh hak im dan termasuk pula cdalam




pengertiannvya dalam lembagea pemasyarakatan. &%)
| ﬂdapun lembaga—lembaga pemidanaan . yang dimaksud
- =dalan : 70) | o
ﬁ;. iemEé§a;iém5aga -ﬁidana mati, pidana penjara, pldana
kufunqam,..pidaﬁa. deﬁda. dan piﬁéna tamsahan .yang
berupa pencabutan hak—-hak tertentu, penvitaan benda—
benda tertentu dan pengumuman putusan hakim.

- lembaga pidana bersyarat seperti vang telah diatur
dalam pasal 14 a avat 1-5 KUHP dan pelaksanaan telah
diatur di dalam ordonansi tamggal & November 19224
No,487 vang dikenal dengan peraturan  pelaksamaan
pemidanaan bersvarat. -~  lembaga pidana tutupan,
lembaga ini dimaksudkan untuk menggantikan pidana
geEnjara  yang Sab;narnya dapeat ﬁijatuhkan olenh hakim
bagl pelaku dari suatu kejahatan. Seperti vang telah
diatur dalam Undang-undang nomor 20 tanggal 31
Ok tober 19446, ~ lembaga pemberatan pidana kurungan
karena adanya suatu sememlaoop van strafbare feiten,
recidive atau karena tindak pidama itu dilakukan oleh

seorang pegawal negeri  dengen  menodal kewajiban

74

fabatannya vyang bersifat khusus vang telah diatusr




dalam pasal g avat 2, B lembaga tempat orang
menjalankan pidana seperti yang telah diatur dalam
ofdomansi tangoal ERY Désember 1217, 5. 19271 nomor
708 yang dikenal sebsgal geratqranﬂaeraturam tentang

lembaga pemasvarabksatan.

D.4. Ancaman  Pidana Bagi Pembunuhan Anak aleh IThu

Kandungnvya.

Pasal 341 KUHF vang rumusannya berbunyi sebagal

berikut :

Seorang ibu yang, karena takut akan ketahuan melahirkan
arnak, pada saat anak dilahirkan atau tidak lama
kemudian, dengsan sengaja merampas nyawa anaknya, diancam
karena membunuh anak sendiri, dengan pidana penjiara
paling lama tujuh tahun.

Hakim dalam menjztunkan pidana tidak seperti apa
yang ditentukan didalam pasal 341 KUHP, misalnya seorang
ibu yang setelan nelahirkan anaknva kemudian
membunchnya, dijatuhi pidama hanya sekitar dua tahun.

Seperti kita ketshul ancaman pidamna bagli pelaku
tindak pidana pembununan anak adalah paling lama tujuh

tahun.

Tindak pidana  p=oounchan anak vang diatur dalam

=~
on

pasal 341 KUHF itu merupakan swatu  "ges=priviligiserd
docdslag” ataeu suatu pembunuhan dalam bentuk yang pokok
vang karena di dalamnva terdapat keadaan-keadaan vyang

meringankan, maka gldans vang diancamkan tsrhadap tindak




pldana tersebut men}adi diperingan. Keadaan Y ang

meringankan itu adalah :

-~ pembunufhan itu dilakukan oleh seorang 1buw atas
anaknya yang baru dilahirkannyva,

- terdorong cleh perasaan takut diketahui oleh arang
lain Dahwa.ia telah melahirkan seorang anak,

- 1 ibu menvadari dan menyesali atag.perbuatanmya.

Dari penguraian di atas dapat disimpul@an banwa
kebijaksanzan dan pertimbangan haikim : sangatlamh
mempengaruhi wvonis yang akan diputuskan.,

Dalam hal keturutsertaan atau deelneming pada
tindak pidana pembunuhan anmak diatur dalam pasal I43
KUHFP vang berbunyi :

"Kejahatan vang diterangkan dalam pasal 341 dan 3472
dipandana, bagi orang lain yang turut serta melakukan,
sebagal pembunuhan atau pemburuhan arak dengan rencana".

Dari ketentuan yang diatur‘daiam pasal 343 KUHFP  di
atas iitu orang capat mengetshul, bahwa keringanan_oidans
yanag berlaku bagi peleku dari tindak_pidana pemburnubhan
anak itu tidek diberlakukan terbadap mereka yang telah

turut serta dalam tindak pidana tersebut.

- ¥ + ., et T el s S 4620
Menwswt-eabonduwan o D P e R T M G GG it o

tersebut, mereka vanc turut serta dalam pemburuhan  anak
atau dalam "kinderdoodslag” seperti vang diatur  dalam

pasal 341 KUMP ite dipandang sebagai t2lah furct serta




dalam tindak pidana pembunuhan biasa ateu dalam tindek

pidana ‘doodslag seperti vang diatur dalam pasal 333

KUHF, hingga sgsuai dengan ketentuan yang diatur  dalam

:fp§$$i ::$5 =.KUHP} ; R§rana 'keturgfsertaanﬂya . ~dalam
.kindérdaodzlag tersebut l1a diancam. dengan pidana nenjara
selama—lamanya lima belas tahun yakni pldama tertinggi
vang diancamkan terhadap pelaku dari tindak pidana
pembunuhan biasa atau doodslag seperti yvang ditentukan
dalam rumusan pacal 338 KURP.,

Mengenai percobasan  dalam kejahatan diatur dalam
Pasal 53 KUHFP vang rumusannva mérbunyi :

(1) Percobaan terhadap kejahatan dipidana, Jike nist
petindak telah dinvatakan dengan adanva permulaan
pelaksansan tindakan, dan pslaksansan tindakan ity
tidak selesai hanvalah karena kzadaan—-keadaan diluar
kehendaknva

.

{2) Maksimum pidana pokok yvang ditsntukan terhadap
kejahatan itu, dalam hal percobaan dikurangi dengan
sepertiganya.

(3) Jike pidara mati atau pidana penjara seumur PMiduc
vang diancamkan terhadap kejahatan itu, maks pidana
penjara vyang maksimumnya 15 tahun vang dijatuhkan.

{4) Pidana tambahan untuk percobaan Sama dengan
kejahatan selesail.
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KERANGKA ANALISA DAN METODOLOGI PENELITIAN

.  A; KERANGKA ANAL 1SA

B Dala% _ éab ini memuat data hasil pelaksanaan
penelitian baik hasil pen=litian lapangar maupun Masil
pernelitian kepustakaan.

Penulis akan menjelaskan pelaksanaan daril
penelitian ternadap macsalah pembunuban anak oleh ibu
kandungnya ditinjau dari kriminoiogi. Langkah-langkah
" permulaan yang dilakukan oleh penulis meliputi beberapa
tahap, yaitu
Pertama. penulis mengunjungi Pengadilan Jakarta Selatan
Zdengan  maksud wuntuk mengambil kasus'fEHtang pcembunuban
arak oleh ibu kandungnya dengan melalui Panitera -
Sekretaris Pzngadilan Jakarta Seletan cdisertal suraet
keterengan dar:i Universitas Kri%ten Iindonesia.

Fedua, selaniutnya penulis mengadakan penelitianm di
Kepolisian PGLDAL METRO JAYA pada bagian RESERSE
Lhususnva baclan pembunuhan, Disama penulis meEngadakan

wawancara kepada kepala DIT SERGSE POLDA METRO JAYA serta

meminta data di baglan RESERSE mengenai perkembangan
gari kasus pembunuhan armak olenh iba kandurngnya,

Ketiga. Setelah mengadakan peEnelitian 41 F adilan

iy

[

i)




Jakarta Selatan dan Kepolisian POLDA METRO JAYA, penulis
mendatengl  Kantor  Wilavah (KANMWIL) Kehakiman dengan
@aksud - untuk  meninta  surat perizinan dari L KANWIL
.fK&hgkiman yang ﬁujuahmya untuk mangadékah penelitian di
ﬁeniara_wgnita_Tanggerang.

Keempat, Setelah dari KANWIL Kehakiman dengan disertai
surat perizinman yang ditujukan kepada kepela penjara
wanita di Tangerang, maka penulis mendatangi penjara
wanita di Tangerang, Tiba di penjara wanita di Tangerang
kemudian penulis memberikan surat kepada sekretsaris dari
kepala peniara wanita di Tangerang.

Kelima, pada hari berikutnya penulis mendatangi kembali
penjara wanita di  Tangerang dan langsung menghadap
kepala penjara  wanita di  Tangerang  dan mengadakan
wawancara. Setelah i1tu penulis diizinkan mewancarai

pelaku dari pembunuhan anak melalui bagian administrasi

£l

darn keamanan penjara wanita tangerang. Penulis diizimkan

1]

]

mewawancaral  pelaku pembunuhan amak sejumlah 4 orang,

selama  wawancara penulis didampingi oleh kepala bagian
administrasi dan keamanan penjarse wanita tangerang.

Helana WA RCAER penulls taicdak Do B b RN -

pembicaraan antars penulis dengan pslaku.
Kesmam, ini adsalah tahap akhir pelaksanaan penelitian

dari penulis vaitu setelah seresal mewawancarai nelzicu




pmernulis meminte surat dari penjara wanita di  Tangerang

sebagal bukiti bahwa penulis telah mengadakan penelitian

-dl penjara wanita Tangerang.

" Tahap—tahap inilah vang telah penulis lakukan dalam

mengadakan _ﬁenelitian kasus pembunuhan anak oleh ibu

kendungnya ditinjeu dari kriminologi.

Dalam kasus pembunuhan anak oleh dbu  kandungnya

ditinjau dari kriminologli didalamn Kiteb Undang-wundang
Hukum Pidana dikemnakan pasail 341 vang berbunyi
Searang ibu vang, karena takut akan ketahuan melahirkan
anak, nada saat amak  dilahirkan atau tidak lama
remudian. dengen sengaiea merampas fnyawa anaknya, diancam
karena membunuh anak sendiri, dengan pidana penjara
paling lama tujubh tahun.
Tapi dalam kenyataannye ancaman pidana vyang dijatuhi
gcleh hakim kepada pslaku pembunuhan anak hanyas sexitar
satu sampal tiga tabun penjara. Ini dikarenakan adanya
kebiljaksanaan dari hakim dengan beberapa alasan seperti
karera npelakunva segrang ibu dan takut ketahuan t=lah
melahilirkan anak serta si. ibu menvadarili atas perbuatan
vang dilakukannya.

fpabila kejahatan pembunuhan anak cleh 1bu

kandunony.s melibatkan atay disertakan bebherapa pibak

maka cleh pembemtuk Undang-undang diatur dalam paszal 343
KUHP vaitu @

Jrang—orang lain vang turut  serta datam kejahatan-—-
kejahatan seperti vang dirumuskan dalam pasal-—-pasal 341




dan 342 KUHP itu dipandang sebagai telah turut serta
dalam pembununan atau dalam pembununan denagan
direncanakan lebih dula.

- Dan  sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam pasal 55
. KUHP yaﬁg berbunyi :

(1) Dipidana sebagal pembuat (dader) sesuatu perbuatan
oirdana

ke—1l mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan - dan
yang turut serta melsakukan perbuatan.

ke—2 mereka yang dengan memberi atau menjanjikan
secuatu, dengan menvalahgunakan hkekuasaan atau
martabat, dengan kekerasan, ancaman atau
penyesatan, atau dengan memberi kesempatan, sarana

atau keterangan, sengajae menganjurkan orang lain
supava. melakukan perbuatan.
(21 Terhadap penganjur hanya perbuatan  yang sengaja
dianjurkan sajalah vang diperhitungkan, beserta akibat-
akibatnvya.
Farena keturutsertaannvya dalam "kinderdoodslag"”
tersebut la diancam dengan pidana penjara zelama-lamanva
lima bé%ag tahwin  vakni pidana tertinggi vang diancamkan
terhadap pelaku daril tindak pidana pembunuhan biasa atau
doodslag sepertl yvang ditentukan dalam rumusan pasal 338

KUHR . Pzlam hal Pembantu dikenakan pasal S& ko

berbunyi sebagal beritwut

Dipidana sebagxl  pembantu {medeplichtige) sesuatu

kejahatan:

ke—1 mereka yang sengaja mambsri bamtuan pada wa ik Tu
kejamnatan dilakukan.

ke—2 mesrel WAL S£nasla. - henihenl kespnpaimii, BB b

atau keterangan untuk melskukan ksjahatan.
Tentang percobeaan dalam kasus pembunuhban anak gleh
1bu kandungnvya, diatur dalam ketentuan pasal 53 KUHP:

(1) Mencoba melakukan kejshatan dipidana, jika niat




un tuk Ltu telah ternyata dari adanya permulaan
pelaksanaan, dan tidak selesainyva pelaksanasan itu, bukan
semata-mata disebabkan karensa kehendaknvya sendiri.

(2} Maksimum pidana pokok fterhadap kejahatan, dalam hal
percobaan dapat dikurangi sepertiga.
A3 Jika s kejahatan diancam dengan  pidana matl  dan

"pidana  penjars SEumur hidup, dijatubkan pidansa: penjara
paling lama lims belas tahun.
(4) Pidana  tambahan bagi percobaan adalah sama dengan
kejshatan selesai.
Svarat—-syarat vang harus  dipenubi, supava petindak
pencobaan dapat dipidamna. syarat-syarat itu meliputi:
a. 1si ataeu warna kejiwaan petindak
b. kelakuan atau tirmdakan petindak, serta
c. hasil darl izi keljiwaan dan tindakan tersebut:
- Ada niat atauw kehendak petindak untuk melakukan
k@jahatén;
- Ada permulaan pelsksanaan tindakan:
- Pelaksanaes~ . tindaxan iftu tidak selesai  hanyzlah
karena keadaan di luar kehendak peindak.

Tentang Perbarengan (Concursus), diatur ketentuan

dalam pasal &3 vyang berbunyi:

{1} Jika  suatu perbuatanm masuk dalam lebih dari satu
aturan pidana, maka yvang dikenakan hanva salah satu  di
antara aturan—aturan itu; Jika berbeda—-bheda yang

dikenakan vyang memuat ancaman pidana pokok yang paling
berat. :

(2] Jika suatu perbuatan, vanrng masuk dalam suatu aturan
pilidamna  yang umum, diatur pule dalam sturan pidana vang
Ehusus, maka hanva.yvana khusps 1+alsan vano.dikenalkan

K

Temtang perbarengan berlanjut diatur ketemtuam dalam
pazal &4 piJHE;

tara bebesrapse osrbuatan, meEsk lpun  Masing-—
masing merupakan  kejahatan atau pelanggaran, ada




hubungennya sedemiklian  rupa hinggs harus dipandang
sebagai - satu - . perbuatan berlanjut
{voortgezettehandelingl, maka hanya dikenakan satu
Laturan ‘pidana; jika berbesda-beda, yang dikenakan vyang
memuat ancaman pidana pokok, yang paling berat.

“{2) -Begitu Juga hanya dikenakan satu aturan pidana,jika

- ‘orang . dinyatakan < salan melakukan pemalsuan atau

perusakan mata uang, can menggunakan barang yang dipalsu
~atau. yang dirusak. ltu... P ) _

(3) Akan  tetapi, Jika orang melakukan kejahatan-
kejahatan tersebut  dalam pasal 3864, 373, 379 dan 407
ayat 1, sebagal perbuatan berlanjut dan nilai kerugian
vang ditimbulkan jumiahnya lebih dari Rp. Z50.- maka 1ia
dikenai aturan pidana tersebut dalam pasal 382, 372. 27

dan 408,

Syarat*syarat yvang harus dipenuhi untuk dapat menyvaetakan

adanye perbarengan adalah:

1) Ade duaslebih tindak pidana ( sebagalimana dirumuskan
alam perundang-undangan) ;

i} Bahwe dua/slebih tindak pidana tersebut dilakuban cleh

b

satu arang (atau dua orangslebih datlam . rangka

penyertaan)

i

Bahwa dua/l/lebih tindzk pidamna tersebut, belum ada
vang diagdili:
4y Bahwma dua/slebin tindak pidana tersebut akan disdili

smkallgus.

Fembunuhan anak oleh i1ty kamdungnyae merupakan
o e S T e e BT T e g Ty ey hc:.(_;ﬁ;_l e ETTY ETUEY
yang trdak herdosa.  Hengertilan pembunuhan telak
disingoung  ssbelumnya  yaliitu fterdapat dalam pasal 3Eg
KUHP @ Barangsiacs  SSnNgalia MErampas nyawa  Oorang iair,
diarncam,., varena oembunuban dengan pldans QERJS s DAl ind




lama limz bmliss tahum.
Sedsnakan nanggtﬁr
FROBENS S Ca0Aansy & Lntsrsliasl
sslirg SiLus
P%je“%tgh NSYUE CiuESTENSE
MELLT_T mronToag =Tt
Semea Tenomena yang ada
faktqr rriminogen harus d

kita haruse melinat

dengan memperhatikan
5alimg

ada dan

{relationship criminology !

SEdenarny s

Jan relevan

meErmasalanhan

berkaitan.

Lah

musabab

Skan. pEniniauan. masalah

SRCara  cimensional.
Yang dapat merupakan
demikian

iperhitunghkan. Dengan

reljahatan secara maktroc

hubungan antara semua fenomena yang

saling mempengarubi

-

B. METODOLOGT PEMSLITIAN

_Dalam cenulisan imi metode yang .digunakam adalan
metode Deskritif vakni memberikan gambaran sscara  umum
mengenal masalah atau  peristiwa-pericstiwa  vang avds

hubungannya dengan obyek

Sedangkan

bentul peneslitian ini ad=alah

menelitian.

prespekitif

vaity penslitian vang ditujlukan untuk mendapatkan saran
apa  vyang harus dilakukan untuk mengetasi pzrsoalan-—
persoalan v ang timbul sehubungan dengan penulisan
tersebut, selain itu penelitian ini beroentuk diagnostik

valtu penelitian untuk

mengenal

sebaeb teriadinva gersoalan vang

mendapathkan keterangan—keiterangan

timbuli .,




c. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Semua karva vamg bersifat ilmiah harus disertal
dengan bukti-bukti vang nyatas dan aktual, untuk
mendapatkan bukti tersebut harus mengadakan penesiitian-—

penelitian, Adapun teknlk pengumpulan dats yang penulis

pergunakan untuk mendapatkan bukti-bukt: yang nyata

adalah :

1. Pengumpulan date melalul studi kepustakaan (Library
regsearchl, dimamna data-data yvang diproleih berasal

dari buku-buku, media massa ssrta peruncang~undangan

yvarg ada kaitanmnya dengan penulisan skripsi inil.

(8]

Fengumpulan data melaluli studi lapanmngan {Field
Hesearch) yang dilakukan gengan wawancara, yairiu

dengan mesngadakan wawancara langsung dengan para

pelaku tindak pidana pembunuhan  anak, diantaranya
adalah :
. Nama 1 Tasrl bihti Karvadi
Tempét labir : : Brebes
Umue v 22 tabhun
Jenis kelamin : Fersmpuan
RENETNG S eePrrroTEe e
Tempat tinggal : J1. Patra Kuningan VII

Blok L IX No .3 Rt

QUE/C4 Kel ., Kuningan




Timur Kec. Setia Budi,

Jakarta Selatan

.ﬁgama Islam

L

' Pekeriaan Pembaﬁtu rumah tangga

Pendidikan 5.0.

Pasal vamg dikenakan : 341 KUMP

1 {satu) tatwun + &

13

Vonis Hakim
(emam} bulan

Tasri datang ke Jakarta dengam tujuan untuk mencari
pekerjean pada tahun 1989. Pada tahun 1989 Tasri
mendapat pekerjaan sebagal pembantu di  Jjalamn Patra
Kuningan VII @ Blok L IX Ng. 3 Rt 004/04 Kel. Ketnimgan
kec. Setia Budi Jakartz Selatan. Tasri telah melakukan
kesalahan besar yaitu melakukan hubungan dengan se0i-ang
laki-laki vang baru dikenalnya seperti hubungan <cuami
istri yang sah, akibat dari perbuatannya maka Tasri
Mamil. Pada  tanggal ZIT ogkichber 1989 Tasri merasaskan

bahwa  ia akam melahirkan. Tasri melahirkan di kamar

mandi pada malam hari, supayva tidak ketahuan ia telah

melahirkan, maks Tasri membunuh anaknva.

Zann I BME 2B 2l i s s
Umur s 17 tahun
Tempat lahir 1 Ciamis

Jenis kelamin 1 Perempouan




"Tempat tinmcogal : J1. Haj: Mahmud IT  DNo. 10

Fancoran, Jakarta Selatan

. Kebangsaan - _ : Indonesia
.aégama. 3 Islam
Pekeriaan _ , : Pembantu rumah tangga

FPendidikan S.D.

e

Pasal vang dikenakan 1 3481 KURE
Vonis Hakim t 2 (dua) tahun
Sakina datang ke Jakarta pade tahumn 19920 dengan
mak sud Ltk mencarl pekerjaan karena kehidupan
keluarganya di Ciamis sangai miskin. Sakina mendapat
pekerjaan se2bagail pembantu peda keluarge Ade Fernandus.
Iz berkenalan dengan Seorang laki-laki Y ang
menjerumusk an ia melakukan perbuatan vaitu melakukan

hubungan sspertl suamil 1strl sah. Akibatnya Sakina hamil

damn s1 ielakl tidak mau  bertanggung jawab. Sakina
melzhnirkan anaknya 81 kamar mandil malam hari, kemudian
untuk menctuplt rasa malu anmaknya dibunuh vang tanpa

disadarinye tindakannva ini berzifat melawar hukum.

D. LOKAST PENGUMPULAN DATA

&7

Lokasl perngumpulan data dilakukan di Fengadilan:

[$))]

Jakarta =latan, Polda Metro Java dan Lembaga

i3

Pemasyarawstan wanits di Tangerang.
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 HASIL PENELITIAN

“.A. . KEADAAN DAN TEﬁPanPaDg;wakTu MELAKUKAN PEMBUNUHAN

_Aﬂék QL?R-féﬁ KANDUNGNYA .

éesemramg atau sekelompok orang vang melakukan
suatu tindak pidana maka keadaan dan  tempat harus
diﬁerhitungkan, karena dengan memperhatikan keadaan dan
tempat memunckinkan mereka  tidak diketahul aleh
masyarakat. Keadaan dan tempat ini berkaitan dengan cara
kerda (modus operandi) tindak pidana yaﬁé terjadi.

Kita 1lihat dalam kasus Tasri yvang membunubl anak
kandungnya sendiri. Pada saat ia merasa aran melahirkan
anak , maka 1a segera oergi k2 kamar mandi dan  hal irL
kejadiannya pads malam hari dimana situasi dan kondiss:
malam hari pada tanggal 23 Dktopervlgag saat 1tu  sangat
s20i semua terlelap tidur pulas. Sedangkan Tesri, merasa
bingung karemna akan melahirkan énak. Pada saat anaknva
lahi%, sebelum anaknya‘.m@nangis ia menyumbet mulut

anaknya dengan kain karera takut tangisannya terdengar

E
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i

kamar mandi.
Tidak berbeda halnya dengan Sakina vang melahirkan

anaknya Juga d4di dalam kamar mandi dan kejadiannya  juga

s




.'malam hari dimana suasana saat itu sepi sunyil tidak .ada
yahg AEngetghui bahwa_;a akan melahirkan anak di  kamar
. lokasi * dimana mereka melakukan tindak  pidana
‘seperti Tasri melakukannys dimana tempat dia bekersa
sebhagal pembantu o valtw di rumabh majikannya di Jjalan
‘Patra Kuningan, Jakarta Selatan, sedangkan Sakina
.Idkasinya di tempat dia bekerja juge sebagal p2mbantu di
rumah keluarga "Ade Farnandué“ di jalamn Haii Mahmud I

No.10 Fancocran, Jakarta Selatan.

B. MODUS OPERANDI PEMBUNUHAN ANAK DOLEH TIBL KAMDUNGMYA.

Modus coperandi adalah cara keria vang dilakukan
osleh pelaku kejahatan, untuk melancarkan operasinve.
Adapun Modus Operandi dari pada tindak pidana pembunuban
anak dilakukan dengan cara :

~ Dengan menutup mulut si bayi:

- Dengan mencekik leher si bayi;

- Dengan cara memburngkus si bayi dengan

kain/plastiby

— Dengan membuang s1 bavi.

S Untulk letyih jelasnya, bagaimana cara kerja {modus
operandi} pelaku tindak pidana pembunuhban anak cleh  ibu

kandungnya, penulis akan memapairkan atau menguraikan

satu persatu yaltu 3




Dengan menutup mulut =i bavi.

Modus operandi ini dilakukan ocleh si pelaku valtu

‘ibu  kandungnya sendiri pada saat anaknya lahir di

kamar méndi. dengan maksud supaya tangisan bayi
tersebut tidak terdengar oleh para tetangganya dan
supaya tetangganye tidak mengetahuili bahwa ibu  ito
telah melahirkan secrang bayi.

Dengan mencekik si bayi.

Cara keria ini dilakukan setelah mulut bayi itu
ditutup dengan kain, seperti dalam kasus Tasri binti
Karyvadi dimana pada saat bavinva léhir, mulut bayi
tersebut ditutup dengamn BH-nya dan kemudian leher bavi
tersebut dicekik dengan tali BH. Begitu juga dengan
Dakina, pada saat Bayvinva 1ahir .sébelum bayinva
bersuara maka ia langsung mencekik leher bavinva
Larema perasaan takut, cemas dan malu bercampur
menjadil satu.

Dengan membungkus bayi tersebut dengan kain/plastik.,

Setelah bayinva dicekik lehernya sampai meminggal,
maka mereka  beruseha menutupi  dengan membungkus

Eavinya dengan kain atauw denganm plastik., Dalam.  lkacis

WSO

Tasri setelah bavinva meninggal dan setelan
dibersihkan semua darah yang keluar, kemudian havl

tersebut  dibunghkus dengan rok dalam Kepunysannya,




Lemudian dimasukkan kedalam ember dan ditut@p dengan
ﬁakaian kotor, lalu dibawa keluar dari kamar mandi dan
kemudian dimasukkan kédalam mesin cuci. Sedangkan
d%lam Lasus Sakina, satélah bay i .tersebut méninggal
lalu dibersihkan  dan  mayatnya dibungkus dengan
plastik. Kemudian bungkusannya dibaws keiuar dari
Lamar mandi dan membuangnya kedalam tempat sampah.
-~ Dengan membuang sSi bayi;

Cara ini dipakal setelah bayi tersebut diBQHgkus
dengan kain/plastik, kemudian mereka membuangny a.
Dalam kasus Tasri, bayinya gibawa kebhalaman depan
rumah majikan dimana dia bekeria, lalu bBayi itu
dikubur dibawah pohon—pohan dengan mempergunakan
sergkan  vang bia;; dipa%a;’ unttuk | menanam kembang.
Sedangkan Sakina setelah bayinva meninggal, lalu bayi
tersebut dibungkus dengan p%astik dan pada keesokkan
narinyae bayil terssbut dibuang ketempat sampah didepan

rumah majikannova.

cC. LINGKUNGAN PELAKU PEMBUNUHAN ANAK

Kehidupan bermasyarakatl memang mempunyal pengaruh
vang besar sekali. Birarpun setiap kehidupan manusia
bereifat kihas dan Mmasling-masing pribadi memiliki

perhedaan satu dengan vang lainnya. Banyak orang dalam

Lebiasaanr hidupnva dan pendapatnya amat sangat mengikuti




keadaan iingkumgannya, dimana.mergka hidup. Terkadang

faktwr lingkunganlah_yang msnggkibatkan sesgorang. dapat
'¢ mé;akukah kEjahaﬁan..a

'= fS¢¢gfaf quQé;ﬂlfékf§E i iihgqugéh   yang . dapat

menpengaruni sssecrang steu sekelompok orang melakukan
zguatu Lindak pidana/kejaﬁatan :
l._Faktor ling&ungan yang_fundamemta;, yang mencakup
~'£araf;.gepatuhan agama yang trelatif rendah, oleh
karena tidak berfiasi] menjiwail ajaran dan norma-
narma agama.
- gangguan dalam kehidupan keluarga, seperti
kurangnya = bimbingan orang tua, pecahnva keluarga,
Jaub dari keluargsa, dan sgbagainva.

- disorganisacsi 50§ial, misalnyalpudarnya nilai dan
norma-norma  yang mengakibatkan warga masvarakat
kehilangan pedoman untuk berperilaku secara pantas.

2. Fahtor pendukung dalam lingkgngan, yang terdiri dari
kesempatan atau peluang, maralitas gsosial Y ang
relatit  rendah, konflik kebudavaarn atau konflik
antara bagian—bagian darl suatu kebudavaan.

Dalam kasus Tasri binti Karvadi, bekerja sebagai

pembantu bertempat di jalan Patra Kuningamn VII Blok L IX
No.3d RtU.00&/04  Kel, Kuningan  Timur Kec. Setiabudi,

Jakarta Selatan. Sebelumnva Tasri tinggal di kFota




kelabhirannya vyaitu Brebes. Tasri berasal dari keluarga
‘baik-hbaik, datang ke_ Jakarta untuk bekerja sebagai
.pembantu.. Tempat dimana qia . bekerija berasal dari
 kéluarga baikf5aiijQ1a, Tetapi kakena Tasri beium lamea
tinggai di Jakarta‘.jad; dia belu@ begiﬁu mehgetahui
bagalmana itu  Jakarta dan masyarakat Jakarta itu
sendiri. Pergaulan Tasri dengan lingkungan dimana dia
bekerja relatif rendeh begitu juga hubungamnya dengan
majikannya sangat kurang. Den pada saat  ia berkenalan
dengen seaorang pria sang majikan tidak mengetahui.
Karena jauh daril keluarga dan kurananyva nilal dam narma-—
rnorma, maka ia melakukan hal vang dianggap tidak pantas
vairtu hamil di luar perkawinan.

La.n halnya dengan Sakina, datang ke Jakzarta dercan
maksud untuk mencari pekeriaan dan dia mendapatkan
pekerjaan sebagal pembantu rumah tengga di keluaroa fde
Fernandus yang bertempat timggél gi Jalamn Haji Mahmuo
I1I/1¢  Pancoraen, Jakarta Selatan. ESakina berasal dari
daeratt Ciamis. kedua orangtuanys bekerja hanya sebaga:
petani. BEerkernalan dengan seorang pria dan hubungannva

berlanjut terus sampai pada melakukan hubungan Senert)

suami 1stri. Sakina berpendidikan hanya sampai famat. 5D,
jadi bolsh dikateskan pengetahuan akan hukum  sangat

minim. Begitu jugs pergaulannva dengan lingkungan dimana




dia berada sangat kurang dan dia tidak menyadari bahwa

adanya perbedaan kebudavaan.

D. TUJUAaN MELAKUKAN PEMBUNUHAN ANAK OLEH iBU

KAMDUNGNYA

Setiap manuslae selalu menginginkanrn suatu kenidupan

vang sempurna dalam arti kata kehicupan vyvang bahagia

terlepas dari segale penderitaan dan godaan dalam
hidupnya. pagda  zaman modern ini dimana pemnbangunan—
pembrarndgunan dilaksanakan disetiap daesrah-daerah di

Indonesia, pembangunam inli ditujﬁkan untuk keseiahteraan
masvarakat Indonesis dan pembangunan yang menuju  arah
madernisasi dan industrialisasi. Pembangunan di  Jakarta
lebih diutemckan di;anding dengan pembangunan didasrah-~
didaerah. Maka akibatnya baﬁyak orang-orang dari desa-
desa. baik pria maupun wanita pergl ke Jakarta dengan
maksud untuk @2ncari lapangen: pekeriaan  supava dagat
memenuhl kehidupan pribadinya dan keluarganva.

Mereka tidak memvadarili bahwa kehldupan di Jakarta
tidaklah semudan vang merseka bayangkan. Jadi terhadap

mereka yvang tidak mengetahui kehidupan di Jakarta baik

g

dan buruknvya, maka akan mudan terbawas arus  kehidupan
Jakarta vang keras dan berkadang kejam. Deperiti  Jika
ceseorang gagal dalam kehidupan di Jakarta akan menjadl

sengsara dan pelariannya bilsa menjadl penjahat, Jika




pribadinya relatif rendah. Hal 1ni dikarenakan adanva
_tekananeie#anan .hentai.-. fisik dan ‘sosial . vang
. ¢éng§kiba§kén.:.segeorahg cenderung ; Qﬂtuk .berp;kir
negatif. o

ﬁééiﬂg?maéing  indiwvigu . hemﬁdﬁ?éi tujuan v ang
b@rbedémbeda dalam mengatasi peragalan dalam
kehidupannya. Ada yang mengarah ke pasitif artinva dalam
mangatasl perscalannya mereka memakal rasionya seperti
mereka tidak gampeng menverah dengan nasib @isalpya
menjadi miskin tapi tidak t@rpikir olehnya untuk berbuat
‘jahat dengan mencuri untuk memenuhi kehidupannya dan ada
vang negatif yaitu tidak memakail rasionya seperti karena
purtus asa dalam hidupnya maka merskaa melakukan
pemcurién, perampokkan, pembunuhan dan sabagainya.

Seperti halmya kita lihat dalam kasus Tasri dan

Sakina, v andg keduanya melakukan pembununanr ET Tt
Keduanya datang ke Jakarta untuk mesncari lapanganr
pekeryaan  untuk m@memenuhi  kehidupannya dan membantu

keluarganva di desa. Tetapi mercka malah terjerumus olsh

godaan yang membuat mereka melakukarn tindakan kejahatan.

Mereka melakukan kejazhatan karena kurangnya atau
rendahnya nilai dan norma~norma <serta iman dalam
kehidupannya. Serta kenidupan sosialnya vang kurang

sehingga mengakibatkan rendahnya pergaulan dan




'ﬁemgefahuaﬁ;.

| Jadi apa yeng gijelaskan didalam Esb II dijelaskan.

;héhgé”éif7éébébfsgéﬁﬁ..?éﬁaﬁéiéniﬁéémefti .ékiﬁét .dari_
e R e e

”11U§RU0@%Q5. fékthzDSileQgi5 ﬁam:pudafﬂya. nilai-nilal

dan - norma-nporma . agama, kesemuanya  ini  dapat membuat

seseqrang - melakukan periltaku yang tidak pantas di mata

'masyarakat dan. kehilanganr pedoman.

Berdasarkan. diatas dapatliah dikatakan tujuan dari

pembunuhan anak oleh ibu  kandungnya adalah takut
_ketahuan telah melahirktan anak di luar perkawinan, untuk

menutupi perasaan malu terhadap majikannya, keluarganya

dan para tetangganys serta menghindari celaan-cslaan

dari masvarakat.

E. PEMGARUH PEMIDANAAN TERHADAP PEEAKL PEMBUNUHAN ANAK

Dalazm menentukan gpidana tertadap pelaky tTindaw
pidana tideklah merupakan hal vang mudah. Karena
kejahatan pidana yang tzpatpun sering mempunyal nengaruh
vyang menurut penilaian masvarakat tidak tepat.

Seseorang hakim dalam menjetuhkan putusannya akan

bherkata : "Demi Keadilan Dan Berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha EkEsa", ini herarti segala kesalahan atau pengaruh

dari penjatuhan pidana tersebut merupakan tamggung Jjawab

hakim karena putusan {(vonis) berdassarkan keyakiman hakim

AR ART A

FPEEPUSTAK A AN
FRRBURUAR TINBRI DAY KEPRUISIAN




dianggap adil . dan berdasarkan bukti—-bukti yang
dikumpullkan dalam Droses pemerikasan di sidang
pengadilan terhadep pelaku tindak pidana atau kejahatan.

balém ﬁél timdak ﬁidama pembunuban amak oleh 1bhu
kandungnya dijatuhi pidana berdasarkan pasal 341 KLIHP

vang perumusannya berbunyi i

Seorang i1bu yang., karemna takut akan ketamuar melahirkan

anak, pada saat amak dilahirkan atau tidak lama
kemudian, dengan sSengaja merampas nyawa anaknya, diancam
karena membunuh anak sendiri, dengan  pidana penjara

palimg lama tujuh tahun,

Secara umum berdasarkan hasil dari wawancara vang
penulis lakukan kepada para pelaku tindak pidana
pembunuhan amak di Lembaga Pemasyarakatan ci  Tangerang,
pengaruh daril pada pemidanasn bagi mereka adalah :

- Teritekan atau stress.
Seseorang  vyvang mengalami suatu penderitaan psikologi

dalam dirinyva seperti tekanan sewaktu di penjara  vang

iLH
oF

melampaul batas ketahamannya sehingca mengakibathkan
se@seorang menjadi
- malug

- tekanan mental;

e b Dot B e B 0 L B L LN
fand = e e o

“%ﬁﬂ?7.

- figik lazmah.
Sedangkan pengaruh positift dari pemidanaan terhadap

pelaku pembunuhan anak




- ketramp;lan memasalk ;

~ ketrampilan menjahit:

= k@trampilam menyulam, memahaf,)éelukigg
.H;;beﬁdépat ﬁéfaméhfcéféﬁqh_Eag;@iﬁbingan keagamaan

o mencapst  pendidikan...

. LANGKAH-LANGKAH YANG DIAMBIL. OLEH PIHAK PEMERINTAH

TATAU PENEGAK HUKLIM DALAM MENCEGAHM DAaN MENANGGULANGI

PEMBUNUHAN ANAK OLEH 18U KANDUNGNYA

Untuk mengatasi 1ajunya‘ perkembangan kejahatan
(kriminalitas) di Indonesia kbhususnva di Daerah Hhusus
Ibukota Jakarta, perlu adanya wusaha pencegahan dan
perangguliangan  kejahatsan {Eriminalitaz}. Mereka vang
berparticipasi dalam pencegahan dan peEnancgulangan
kejahatan (krimiéalitas) mempunyai pengaruh yang besér
dalam kelancaran atau kegagslan pslaksaraan sustu usaha
pencegahan kejahatar {kriminalitas). lisaha pencegaban
dan penanggulangan kejahatan {kriminalifas) adaléh suatu
ucsaha bersama.

Setiap anggota masvarakat mempunyal tangoung Jjawab

dalam penanggulangan termasuk o pencegahan kejahatan

(riminalitas). Mereka vang 1ikut serta bertangoung jawab
secara langsung cdan tigdak langsung dalam usaha
pencegahan dan penanggulangan kelahatan (kyraimimalitas )

adalan antara lain




Para penguasa v ang secara langsung atau tidak
langsung seperti pemerintah, para penegak hukum vaitu
polisi.

Caldn.pelaku kejahaﬁan (kriminalitas).

Pelaku kejahatan (kriminalitas).

Penvaksi terjadinyasberlanagsungnya suatu  kejahatan
(krimimaiitas) dan anggota masyarakat.
Instansi/organisasi swasta atau pemerintah.

Keluargz, dalam arti luas maupun sempit, yang dapat
dikatakan mempunyali hubungan yang paling kuat dengan
vang bersanghkutan.

Cara pencegahan kejahatan {(kriminalitas) dalam

tindak pidarns pembunuhan amak oleh ibu kandungnya

Mengadakan penelitian limgkungan dan perbalkan

1}

lingkungan berdasarkan.p@nelitiaﬂ atas perilaku dan
. lingkungan para pelaku—pelaku kejahatan
“ (kriminalitas). :

2. Penggunaan keiahatan (kriminalitas) yang telan
dilakukan sebagail dazar penelitianm, seperti
pembunuban anak oleh  ibu  kandungnya vyang telahn
dllakulkan. . ootk menoArl sabab hakebkal Lerladlos.s

kejahatan (kriminalitas).
Mengadakan tindakan penanganan  yang cepat danm

pembuktian herdacsarkan keterangan parsa anli  Fforsnsik




sebagal dasar penghukuman dan sebagali dasar

Cpengambilan kebljaksanean tindaekan lebih lanmjut.

Mengadakan bimbingan, pendidikan dan latihan~- kepada

'si pelaku untuk memenuhi keperloan fisik, mental dan

sosial serta menghindari tidak melakukan kejahatannya
vang kedus kalz.,

Cara penanggulangan kelahatann (kriminalitas) dalam

pembunuban anak gleh i1bu kandungnya :

1. Mengurangi pergindahan penduduk dari dess ke kota
yamng dapat mengakilbatkan padatnve penduduk di kota.

2, Menmambah lapangan pekerjzan di desa-desa dengan
Tt juan supaya penduduk desa tidak mencari pekerjiaan
di kota.

3. Mengadakan pemyulﬁhan pényadaran atau pemblnaan agar
zupayva bertanggung jawab, mawas diri terhadap diri
sendirl maupun dengan grang lain.

# .

4. Ferbaikan lingkungan {(s=belum kejahatan/kriminaiitas
dilakukan).

3. Memberikan penerangan dan brosur-brosur jika perliu ke
sgluruh Kota maupun pedesaan, dengan maksud Jjika
arang khu=susnva wanita vang ingin bekeria di kotTa
sudah dapat mesnjaga diri dan menghinderi  terjadinva

: Ramil di luar perikawican dam peEqmounuhan anak.
a. Mamberikam Samv sl nidama yang Derat dSengan tuiuan




czra calon pelaku kajahataﬁo(kriminaiitas) tidah akan
melakukan kejahatan (krimiﬁalitas}.
:7. ﬁ%mgugtanxikatan sosigl tgtangg@ d;_daerah aérkataan.
 1?féancagahéﬁlgejéhaéaﬁ'(Erim;ﬁéi;ﬁaéﬁ juga aerﬁbakan
.tuggs Jaksa s=zbagai penegak hukum jadi tidak hanva unsur
POLRI  dan PFemerintah vang terlibet lanaosung. Upava
pencegehan vang dilakukan oleh Jaksa meliputi : |
1. Pemanfaatan masvarakat dan lembaga-lembaga yang ada;

. Fencegahan zerta usahna mempengarubi s@Qalsa

disorganisasi socsials

3. Penggalakkan penvuluhan hukum.

Fencegaharn dan penanggulangan kejahatan
{kriminalitas} sangat perlu untuk  mengurangi lajunva
perkembangan kFejahatan sehingga keseiahtersan dan

pembangunan lebih lancar. dan semua itu tergantung dari

masysrskat itu sendirl dan manuslianva Ltu semndiri.
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PENUTUP
 Setelah penulis ménguraikan mengenal - masalah
pembunuhan anak oleh i1ibu kandungnya, sebagai penutup

dari pada skripsi ini adalah pernulis akan menyimpulkan
materi vang telah diuraikan pada batb-bab terdahulu. Dan
ditambahkan pula olen pernulis dengan memberikan beberapa

saran yang berkenaan dengan masalah yang dibahbas.

A. KESIMPULAN
Dari uralan vang telah dikemukakan penulis, maka
dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Bertambahnya arus urbanisasi dari daerah pedesaan

merupakan salah satu  faktor yang mengakibathkan
terjadinva kejahatan di wilayvah perkotaan. Hal ini
digetabkan adanya perbedaan pengestahuan yaltu

pendidikan, ekcnomi dan kebudayvaan.
Dengan adanya perbedaan pendidilkan, ekonomi can
kebudavaan sehingga dapat mempengarunl seseorang

khususnya wanita untuk menjadl manusia yang kurang

percaya dirl dan nudah dipengaruhz limgkungannva
sehingga mudah goyah dan gamgang tergoda dengan
bujukan-bujiukan sehingua mengakibatkan dia melakukan

kejahatan.

1oz
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Hal-hal vang mendorong dilakukannvae pemburmuhan anak
oleh 1bu kandungnya karena perasaan malu, takut
ketahuan | telah mzlahirkan, dan  adanhya faktor

lingkungan yang turut serta mempengaruhinyea.

Para  pelaku kejahatan dalam ﬁelakukan aksinya

memperqunakan modus aperandl vang berbeda-beda. Modus
operandi adalah cara kerja vang dilaskukan oleh pelaku
keiahatan untuk melancarkan cperasinva.

Tuwjiuan gemidanaan bagi pelaku ardalah untuk

.memperbtaiki dan menvadarbkan si penjahnat dan  membuat

dia jera serta tidak dapat melakukan kejahatan lagi.
Ancaman pidana  vyvang diberikan hakim kepada pelasku
pembunuhan anak tidak sama dengan ancaman pilidanma vang

~r

terdapat dalam casal 341 KUHP dimara an—aman
pidananya 7 tahun sedangkan pada kenvataamnya hanva 1
sampai 3 tahun. Hal Sind disebabkanr adanya
kebijaksanazn dari hakim setélah melihat alasan Vdari
oada pelaku kejahatan.

Largkah-langkah pencegahan dan peranggulangan  varmg

diambil oleh POLRI dsalam mengatasi kejahatan dengan

mangadakan penelitian terhadap kejahatan terssbut oan

mengadakan bimbimgan dan penvulubhan untuk mergurang i
keiahatan, dan dilakukan gemimdakar—penindakan lain

terhnadap kejahatan.




Dalam .éenceqahan'dan penangguiahgan kejahatan senua

3.

-beFééntqng-ééda tindakan masyvarakat itu sendiri pada
qmqmﬁyé.dam manuslianya pada khususnya. |

B. .:ééRéN;Sﬁééﬁ

:ll.Peflﬁ.adahya Qémbatésan”arQﬁ u%bénisaéi déri pedesaan
dari .bemerintah _ Qntqk menghindari teriadinya
kéjahatan akibat arus Qrbéni%asi.

2. Kejahatan - | ikriminalitas) i Indonssia dan
perkembamgaﬁ vang ada kaltanaya dengan proses
pergeseran nilai-nilai 5@5ial hendaknya diamati
secara ef@ktif, dan Senantiaaa diadakan analisis dan
evaluasi oleh pensgak hukum.

3. Hendaknya para majikan dengan gpembantunya  mempunvai
hubungan vanag erat dan aaanya keterbukaan serta

3 adanya kerukunan para tetangga.

"~ 4, Hékim dalam memberikan putusan agar mempertimbanghkan
dengan  seadil-adilnya untuk menghindar:i adanva etek
samping atau perngaruh negatit bagili terdakwa.

3., Perlu adanya perlindungan  hbukum  terhadap Mak-halk
wanita.

&. Kualitas penegak hukum perlu ditingkatkan.




ARBSTRAKSI

JOHANNA MARGARETHA SUOTH. (H-48410&/863109330050014)

PEMBUNLHAN ANAK OLEH T1BU KANDUNGNYA DITINJAU DARI

KRIMINOLOGI .

Kata Kunci }.PEMSQMQHQQIAQA%.“..
vi o+ §Q4 3 Lampiran

Fembunuhan menurut  pasal 238 KUHFP  adalah
Kesengajaan menghilangkan nyaws orang lain. Tindak
pidana pembunuhan anak clieh ibu kandungnya merupékan
suatu  kejahatan dimana  perbuatan  1ini bertentangan
dengén hukum. Kejahatam adalah suatu hasil dAnteraksi
karena adanya interelasi éﬂtara tenomena yang ada dan
saling mempengaruhi. Hal yang mendorong dilakukannva
pembun;han amak oleh ibu kandungnys karena perasaan
malu. Tujuan dari pades dilakukannya pembunuhan  anak
oleh ibu kandungnya adalah’ takut ketahuan  telan
melahirkan s2orang anak di luar pernikeshan.
Masalah inmi ditirmiau dari kriminalagi,’ karena
kriminologi adelsah suatu pengetahuan ilmiah  vang

mempelaiarli kesjahatan, sebab musabab kejahatan dan

pelaku kesjahatan.
Metode penslitian yang penulis gunakan adalah library

research dan field research vaitu di kKepolisian Polda




Metro Jaya dan lembaga pemasyarakatan Wanita di

Tangsrana. Untuk mengatasi hal 103 langkah
pencegahan dan penanggulangan yeng ditempuh 'pihak
'penégak- Rukum yaltu pencegahan dengan cara

péhghfaatan_masyarakat-dan lembagawlaﬁbaga yang ada,
pencegahan serta usaha mempengaruhi segala
disorganisasili sosial dan  penggalakkan penyuluhan
Rukum hagi masyarakat serta penanggulangan dengan
dilakukan penindakan terhadap tindak pildana.
Pembunuhan anak aleh 1bu  hkandungnya merupakan
tindakan yvang meressankan dan merugikan masyarakat dan
pemerintah vyang harus dicsgah  oleh pihak  penegak
hukum dan masyarakat.
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